BAB 1

PENDAHULUAN

A. fatar Belakang Masalsh
Revolusi Islam Iran (1978-1979) yang mengakhiri kekuasazn monarkhi
absofut Dinasti Pahlevi, merupakan salah satu fenomena yang paling
spektakuler pada abad ke-20. betapa tidak, salah satu rezim ferkuat didunia ke-
tiga yang juga ditopang sepenubmya oleh sebuah Negara adikmasa seperti
Amenka Serikat, berhasil diruntuhkan oleh gelombang kekuatan wakyat yang
justru digerakan oleh seorang ulama “Tua”. Tidak mengherankan jika fenomena
ini kemudian menjadi baban kajian yang meparik para pakar social politik
dﬂmba@ipenjumdnnia,temtamadidqniabarat. Salah seorang pakar timur
tengah Richard Coftam, menyebut Revolusi Islam Iran yang direungi Imam
Khomeini sebagai “one of the greatest populist explosions in humam history™.
Revolusi Islam Iran telah mengubah system politik dan bertuk Negara
Iran, dari Monarki-absolut menjadi Republik Islam Iran Perbedaan yang
mencolok diantara keduanya adalah, jika sebelum vevolusi, Iran merupakan
' Negara sekuler, maka pasca Revolusi, Iran adalah Negara yang mengam
system pemerintahan Syiah dalam konsep wilayata al fagih yang dipzlopori oleh
JImam Khomeini.
Ayatullah al-Uzma Ruhuliah Sayyid al-Musawi Imam Khomeini adalah
seorang teolog Islam pertama yang mengembangkan dan memprakiekkan
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gagasan pemerintaban Istam di dunia modem.? Ia merupakan salah seorang
tokoh yang paling penting di balik terjadinya revolusi Iran dan laliinya negara
Republik Islam Iran. Karena perananmya dalam memimpin revolusi Iran jtulah,
Jmam Khomeini kemudian diangkat sebagai pemimpin revolusi fslam fran,
scbagaimana yang tercantum dalam konstitusi Iran yang disahkzm Desember
1979. Imam Khomeim memang seorang kontroversial banyak ysng pro dan
kontra, KH. Abdurahman Wahid (Gusdur), pernah menalis, Khomeini adalah
malaikat bagi pengikutnya dan setan bagi musuhnya. Namun teriepas pro dan
kontra, suka atau tidak suka, Khomeini telah hadir dan cksistemsinya telah
diakui oleh kawan maupun Jawan, sgjarah akan mencatatnya sebagai pemimpim
besar pada abadnya. Tidak salah apabila kemudian Jhon L. Esposito menyebut
Imam Khomeini sebagai “living symbol and architect” Revolusi Fran? Salah
satu pemikiran revolusioner yang ditawarkan oleh Imam Khomeini adalsh
gagasannya mengenai konsep pemerintahan Istam Syiah yaitu, konsep wilayatul
fagih yang bexlandaskan konsep Imamah.

Imamah dalam perspekstif Syiah meropakan kepemimpinan umivessal dan
menyelurub dalam masyarakat sosial Islam, baik di bidang keaagamaan maupun
kedumiaan., Kepemimpinan ini mendapatkan legalitasuya tatkala berasal dari
tuhan, bahkan nabi sendiri tidak memiliki hak dan peran indepeaden dalam
menentokan khalifah setelah beliau, belian hares menetnkan khalifah sesuai
dengan perintah tahan. '

2 Baper Main, 1996, Ayatuliah Khomeini mencari kesempurnaan : Teori dan realicas™ dalam Ak
(ed), Perintis Zaman baru Islam, Mizon, Bandung, Hal.69
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Oleh karena itu Imamah sama seperti kenabian, merupakas salah sata
pesmasalahan ilabiyah, jika para nabi dimandat dan dilantik dari Fangit, Imam
pun juga harus demilkdan. Dalam pandangan Syiah, Imamah bukan hanya
pemerintahan/kepemimpinan  dhahir, namun imamah sebuah magam yang
sangat agung dan memiliki kandungan spritual, selain memimpin dzn mengurusi
masalah sosial dan kehidupan bermasyarakat seorang Imam juga memiliki tugas
memberi petunjuk dalam semua bidang kehidupan lebih umum dari duniawi
manpun ukhrawi, dia pemuntun dan pembimbing pemikiran dam jiwa umat,
sebagaimana ia juga bertugas untuk menjaga sariat yang dibawa olefs para rasul,
dan mewujudkan tujuan-tujuan yvang ingin dicapai lewat pengutosan seorang
nabi.

Dalam keyakinan Syiah, pribadi yang secara asli —bukan sebagai
pengganti- Memiliki magam 1ini, maka ia mengetahui segala dimensi ajaran
agama, yang dengan demikan dia tidak akan mengalami kesalahan dan
kekelirnan dalam menjelaskan dan menerangkan khazanah keflmpan dan
hukam-hokum Istam, dan dia terjaga dari segala dosa.

Para Imam dalam pandangan Syiah memiliki semua magam dan
kedudukan yang dimiliki oleh nabi, selain kenabian sendiri, segala ucapan
dalam rangka menjelaskan berbagai hakikat, undang-undang, dan pengetahuan
Islami merupakan huijjah (dalil), dan segala perintahmya di setiap permasalahan
harus ditaati.

Namun dalain konsep Wilayat al Faqgih ini Imam Khomeini, meaempaikan
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(Imam Mahdi) sebagaimana kepercayaan mazhab Syi*ah akan 12 Imsam mereka,
seorang fugaha tidak maksum berbeda dengan Imam yang dalam mazhab Syiah
adalah seorang yang terlepas dari dosa (ma’sum).

Sekalipun tidak dikenal sebagai seorang teoritikus di bidang filsafat
politik, namun Imam Khomeini mampu mempraktekkan gagasan pemerintahan
Islam yang menempatkan kaum ulama sebagai pemegang kekuasaan di bidang
politk maopun agama. Dalam gagasan ini Khomeini menekznkan akan
perlnnya seorang fagih (ulama) untuk memegang kendali pemerintaban
sebagaimana halnya Rasullulah memimpin generasi awal umat Islam_*

Wilayat al-Fagih yang mencoba mensintesiskan *suara’ Tohan dengan
suara rakyat. Yang khas dalam eksperimen politik khomeinisme di Iran adalah
adanya lembaga majlis-e khubregan, semacam majelis wlama yang
beranggotakan para faqih (pakar hukum Islam). Mereka bukan badan legislatif
Pada lembaga inilah proses sintesis demokrasi dengan agama berlangsung.
Togas majlis-e khmbergan adalah menguji mndang-nndang yang dibmat palemen:
Apakah undang-undang itu bertentangan dengan agama atau tidak. Kadang
mereka pun membnat rancangan uwndang-undang yang bersumber dari agama,
lalu disodorkan kepada parlemen guna dimmmuskan ke dalam peraturan yang
spesifik dan praktis. Majlis-e khubregan dipilih secara ketat dan melaui proses

vjian otoritas keilmuan yang berat. Pengujinya adalah majlis-e mdarism yang,
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terdirt dani gurn-guru besar di Qum. Sidang utama majelis ini adalah untek
mengangkat rahbar, pemimpin spiritual tertinggi, yang saat ini dipegang Imam
Ali Khamenei. Sedangkan parlemen bertugas membuat hukum dan mengangkat
menteri yang divsulkan presiden. Parlemen punya hak penuh memguji calon-
calon menteri yang diajukan, bahkan dapat menolak calon-calon yzag diajukan
Jadi, menteri bertanggungjawab terhadap parlemen dan presidem tidak bisa
memecat menteri. Posisi tertinggi dalam tatanan wilayah al-faqih adalah fagaba
{jamak dari fagih) yang mengerti administrasi negara dan paham perkembangan
zaman. Singkatonya, wilayat al-fagih bukan kehendak faqgih. Fagih memang
memiliki oforitas besar, tetapi bukan otoritas absolut. Otoritas faqih terikat pada
norma-norma agama dan dibangun atas dasar kepestingan rakyat. Jadi,
pemegang otoritas fertinggi tetap di tangan rakyat karena rakyat yang memulih
parlemen, presiden dan majlis-¢ khubregan. Sedangkan rahbar dipilih secara
tidak langsung oleh rakyat, yakni melalui majelis-e khubergan.

Di dalam tradisi Syiah, ulama-slama yang bemi-betnl ahli dalam ihom
syariah, sekitar sepufuh sampai dengan lima orang, mereka dipilih dan dibentuk
semacam dewan. Mereka inilah yang membentuk sebuah lembaga yang disebut,
dalam tradisi Syish, wilayatul fagik. Dalam tradisi Sunni scjenis wilayatul fagih
ini sebetulnya juga ada, disebut ahlul halli wal aqdhi. Yaitu kelompok ulawa
yang berwenang, memiliki oforitas dan mengikat. Atau lebih dikenal dalam
istilah 1ain, majelis syora. Di NU (Nahdhatol 'Ulama) ada Majelis Syura, yang
fongsinya sama dengan wilayatul fagih dalam Syiah. Meskipun dafam
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Sunni sangat lemah bahkan dalam bidang politik tidak banyak berperan. Jadi
hanya memberikan pandangan-pandangan keagamaan, tidak mempmyai
kekuatan nyata. Tetapi dalam fradisi Syizh, yang mamanya wilayatul fagih,
sangat dominan, baik secara agama maupun politik.

Itulah yang kita saksikan di Iran, setelah Revolusi Islam fran (RIT), 1979,
dan sekarang fungsi dan kedudukan wilayand fagqih sangst dominan
kemunculan Syiah berkaitan dengan pertikaian politik. Karena itn kemmdian
salah sam konsep sentral bagi Syiah adalah soal politik, yaitn tentang
kedudukan imam, kedudukan wakil imam, yang mutlak tidak Banya dalam
bidang keagamaan, tetapi juga dalam bidang politik. Dan kasena ijtulah,
kedudukan imam sangat sentral. Setiap orang Syiah harus mengikuti imam.

Dapat kita lihat saat ini banyak Umat Muslim yang megasa frustrasi
dengan akan adanya pemerintahan Islam, karena umat Istam tidak mau bersatu.
Kemudian dikalangan umat Islam Indonesia muncul gagasan, konsep Wilayat al
Faqgih yang belandaskan imamah dari Syiah. Pada tahom 80-an nxmenl konsep
atan gerakan Islam di Indonesia yang mengadopsi kepemimpinan imamah yang
sentralistik. Atan kemudian kalangan ahlu sunnah wal jamaah mengambil
Menurut ProE. DR. Azumardi Azra,:

dalam Syiah Ulama yang terpilih untuk menjadi anggota wilayatul fagih
bukan ulama sembarangan. Sangat dipercayai integritas dan keilmuannya.
Mungkin berbeda dengan dalam tradisi Sunni; keulamaan longgzz, siapa pun
boleh menjadi slama. Tapi dalam tradisi Syiah tidak begitn. Ada proses, bahkan
ada pelatihan tertentu, pusatnya di Qum. Ada madrasah yang khusss mencetak

calon ulama Syiah yang disiapkan menjadi mujtahid. Dalam bidang kalam,
Syiah umumnya menganit kalam yang dikembangkan Mu'tazilah Suate aliran
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Sebelum pennlis membahas mengapa bisa terjadi perpecaben di dalam
umat Islam, sehingga menimbulkan dva Mazlab besar dalam Islem alangkah
baiknya kita-mengetahui terlebih dahulu baliwa di Indonesia sudal sangat lama
mazhab Syi’ah dikenal oleh masyarakat Indonesia. Hingga sampai sckarang
masﬂ:mnjadipﬁde!mtanmdikahngminmleknmlmwpmulmnadi
Indonesia,

Sebenaruya penyebaran Islam di Indoresia sendiri sudab sejak lama
adanya paham Islam Syiah, Hal itu dapat kita lihat dari penyebaran Islam di
Indonesia yang tak terjadi lewat dakwah para Mubaligh, melaizkan bangsa
Indonesia yang sekarang mayoritas pendudukmya bemgama Islam, memehpk
Agama Islam melalui aktivitas pedagang dan pelancong dari fran (Persia).
Bahkan H. Abdullah bin Nub, seorang ulama besar yang banyak mempelajari
Sﬁah,berpendapmbahwapmyebmfsiamdimdmmkebamkmaﬁalah
orang Syi°ah dan banyak orang Iran yang tinggal dikota-kota Indonesia®. Hal ini
dapat dilihat dari tradisi orang Indonesia yang memperingati Bulan Muharam
denigan MMMdmmndmganmmbwm@immbmﬁ&
makanan, seperti dalam tradisis Jawa yaitu membuat bubur Sura (Syuro), yang
mmadalmmdisimidahmsmhpadabulmAsymaEuhaﬁkmuhmm

¥ www, [istemalternatif] Kajian Akademik tentang Syial, Thus, 26 Apr 2007 19:50-29 0700
® OMashem, Syfak: dicari Syiah ditolak, Islamic Center Al-Huda, Jakarta, 1997, hal 18
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Al-Muhibin (Probolinggo), Pesantren Al-Hadi (Pekalongan), dan beberapa
Jembaga pendidikan yang tersebar didaerah-fdaerab di Indonesia.

D1 Indonesia, perkembangan gerakan AhlulBait tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh Revolusi Islam Iran 1979 yang dipimpin oleh Imam Kkomeini yang
merupakan seorang pencinta AhiulBayt dari kalangan Syi'ah ImamiyalL
Pengaruh revolusi mi begitu kuat terutama dengan publikasi-publitasi tulisan
Ali Syari’ati, Murtadha Muthahhari dan Imam Khomeini sendiri ke dalam
bahasa Indonesia yang mendapat respon besar dari pembaca Indonzasia, terbukti
dari ramainya perbincangan mengenai revolusi dan dasar pemilcran Imam
Khomeini mulai parvh tahun 1980. Salah satu tokoh intelektnal di Indonesia
yang kemudian banyak menjadi referensi dalam perbincangan mengenai Ivan
dan Syi’ah oleh publik kita adalah Dr. Jalaluddin Rakhmat, M.Sc. Dia banyak
menulis dan memberi tanggapan mengenai pemikiran Syi'ah dan juga menjadi
pembicara dalam berbagai seminar di Indonesia. Oleh karena ita peran besar
Jalaluddin Rakhmat tidak dapat dilepaskan dalam perkembangan ahlnfbait di
Indonesia.

Pada tanggal 1 Juli 2000 di Gedung Merdeka Bandung. dideldarasikaniah
berdiriny orpanisasi massa Ikatan Jamash AhlulBait Indonesia (UABI)
organisasi ini dipelopori oleh tokoh intelcktual Indonesia Dr. Jalulnddin
Rakhmat, M_Sc yang kini duduk sebagai ketoa “Dewan Syuro’. Kang Jalal
(akrab disebut demikian) pakar komunikasi ini juga dikemal sebagai
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diantaranya dua orang doktor dari ITB yaitu Dimitri Mahayaga dan Hadi
Sowastio Pendisian 1JABI tersebnt tentnnya didasarkan pada peskembangan
yang digambarkan di atas. Pendirian dan pengembangan IJABI imi dipelopori
olch para pencinta ahlulbait dari kalangan Syi’ah (imamiyah) misi EFABI adalah
meaghimpun seluruh pencinta ahlulbait dari kalangan mamapun untuk
melakukan kerja-kea pemberdayaan mustadha’afin dan penceraban pemikiran
omat.

Tujuan IJABI secara eksplisit dijabarkan dalam AD/ART, salah satu
keunikan tujuan itu adalah mengenalkan dan menyebarkan ajaran islam yang
diriwayatkan melalui jalur keluarga Nabi SAWW (Ahlul Bait). Kexmikan inilah
yang menantang ormas ini untak membuktikan bagaimana epistemologi dan
implikasi aksiologis dari kecintaan kepada AhtulBait Nabi SAWW. Dengan
asas kecintaaan kepada AhlulBait Nabi SAWW, 1JABI merumuskan metode
pergerakanmya dengan pendekatan cinta (lasawwuf, irfan). Pendekatan imi
adalah kajian tasawuf filosofis, jadi pengembangan konsep cinta itu dibentuk
oleh dasar-dasar teologis-rasional sebagaimana kajian yang banyak dikaji olch
pemikir Syiah. Dalam kajian ahlulbait, pengembangan gerakan sesial manusia
dibentuk oleh gerakan yang berkembang dalam diri manusia sendiri. Pengenalan
tethadap diri adalab kunci mengenal Allah SWT. Pengenalan kepada Allah
SWT tidak dapat banya melalui wahyu semata gerakan ahlulbait @i Indonesia
dan serba sedikit tentang analisis pergerakannya. (tekstualitas pash) tetapi juga

dengan kebenaran akliah. Secara sederhana, pengembangan gerakan sosial harus
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tetapi juga harus didokung oleh manusia yang takzim kepada Allat SWT dan
Rasulnllab SAWW. Di sinilah peran /mamah (kepemimpinan) menjadi kajian
selanjutnya yang harus dipabami oleh para pencinta ahlulbait dengan dasar-
dasar teologis-rasional. Dalam konteks itu, maka sikap terhadap keberagaman
adalah terbuka, karena kita percaya ketetbukaan adalak syarat umluk menguji
sebuah pemikiran. Pengujian ini sesunggulmya inkeren dalam kritisisme
ahlalbait scbagaimana dalam gambaran penantian (okultisme) kepada Al-
Mahdi. Demikian gambaran singkat mengenai perkembangan

Selain itu kita dapat melihat Imbas dari Revolusi Islam Eran ini juga
mempengaruhi mahasiswa-mahasiswa Indonesia schingga menampgtkan Forum
Alumni HMI (FAHMI) Depok scbagai aliran Syi’ah. Jika ditelusuri sejarah
berkembangnya pemikiran Syi’ah di Ul dipicu dengan terjadimya Revolusi
Islam Iran (1979). Salah scorang Mahasiswa Ul pada era 80-an yang kepincut
dengan pemikiran hnmam Khiomeini ini adalalr Agus Abubakar Arsal, yang maua
pada tabmn 1989 mendirikan kelompok stndy bemama Abn Dzar. Kelompok ini
sangat jelas membawa aspirasi Pemikiran Syiah, kelompok study Abu Dzar ini
dimotori oleh mahasiswa-mahasiswa Ul seperti Haryanto (FMIPA UI angkatan
89), Yussa Agustian (FT UI angkatan 89) dll, ingin menjadikan HMI sebagai
Iahan kaderisasi Pemikiran Imam Khomeini. Pada bulan Septrmber 1992 HMI
cabang depok berdiri dengan dipelopori oleh Zulvan Lindan (sekarang menjadi
anggota DPR R1 dari partai PDI Perjuangan), Furqan Buchari, Agrs Abubakar
Arsal dan Mahasiswa Ul lainnya. Melalui HMI kelompok Syial mefakukan
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setelah setelah kongres Surabaya, HMI cabang depok pecah menjadi dua, HMI
yang fidak mendapat pengesahan dari PB HMI yang didomisili aktivis Syi’ah
dan HMI yang disabkan oleh PB HMI. Setelah HMI yang didemisili oleh
kalangan aktivis Syiah beralan lima tahun, maka banyak mantan peagusus HMI
yang petlu wadab schingga didirikanlah FAHMI (Forum Alumsi Himpunan
Mabhasiswa Islam) dicabang Depok. Diwadah inilah para aktivis Syizh yang
sadah tidak menjadi mahasiswa melakukan aktivitasnya hingga sekarang.

Inilah awal gerakan Syiah yang dilandasi pada pemikiran Imam
Khomeini menjadi organisasi di Ul. Tujuan didirikkannaya kelompok imi tidak
lain adalah mengenalkan dan mempelopori serta mengimport penatkiran Imam
Khomeini yang berlandaskan Syiah pada Mahasiswa-mahasiswa di Indonesia.
Jadi dapat disimpulkan bahwa organisasi-organisasi ataupun yayasan-yayasan
Syiah yang ada di Indonesia membawa aspirasi dari Iran pasca Revolusi Islam
Iran yang dimotori olch Imam Khomeini.

Wilayat Al Fagih meropakan konsep sosial politik Ayatidiah Rubuilah
Khomeini yang menjadikan seorang fagih (ulama) scbagai pemimpin dengan
maksud agar pemerimtahan yang dijalankan oleh orang yang betnl dapat
dipercaya dan diyakini akan kesucian dan ketinggian itmunya. kepsep politik
Ayatullah Ruludlah Khomeini berusaba wniuk menekan sekecil mungkin
pelanggaran-pelangparan atas kekuasaan depgan menempatkan mlama-ulama
dalam kepemimpinan, diharapkan dengan dipimpinnya Negara oleh nlama yang
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Islam Syiab) akan didapatkan suatu pemerintahan yang bersik dari segala
macam bentnk penyelewengan keknasaan.

Pemikiran Ayatullah Rulndiah Khomeini mempunyai sedikit persamaan
dengan konsep politik dari Plafo yang menempatkan filsuf sebagai seorang
pemimpin, karens dianggap sebagai seorang yang telah mencapai kebijaksanaan
yang sangat tingei dan dapat membedakan apa yang baik dan apa vang tidak
baik®. plato dalam hal ini berlandaskan suatn kebijkan yang berasal dari refleksi
akal budi manusia, sedangkan Ayatollah Rulmilah Khomeini berangkat dari
suatu pemikiran yang berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadist Nabi SAW.

pandangan-pandangan tentang konsep kepemimpinan Islam &alam Syiah
secara umum dan sejauh mana konsep kepemimpinan fersebut mempenganhi
atau mendasari konsep wilayat al fagih akan menjadi suatu poksk persoalan

yanyg akan dibahas.

B. Perumnsan Maszlah
Dari penjelasan diatas, maka dapat dijelaskan suatu perumsan masalah
dalam penelitian ini adalah
“Bagaiiana pemikiran Imam Khomeini tentang Pemerintahan Isiam Syiah.!
1. Landasan Pemikiran Imam Khomeini.
2. Pengertian Wilayat al Faqgih
3. Imamah sebagai landasan Wilayat Al faqih

4. pembagian kekuasaan
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C. tujuan dan manfaat penelitian

Dalam Peselitian, Penulis bertujuan :

a Untuk mengetahui Konsep Pemikiran Imam Khomeini yang berkaitan
dengan system pemerintahan Islam yang dikenal dengan wilayar ol faqih
(kepemimpinan para ulama).

b. Untuk mengetabui suatu bentuk kepemimpinan/pemerintahan dalam Islam
Syizh.

Manfaat Penelitian ini, antara lain :

a. Bagi Peneliti, Penclitian ini memberikan pengalaman secara myata dafam
penyusunan proposal karya ilmiah dan penelitian ini juga memberikan
pengetahuan tambahan.

b. Bagi Instansi Pemerintaban, khususnya pemerintahan yamg mayoritas
penduduknya beragama Islam, penelitian ini memberikan Referensi dalam
mengevaluasi kebijakan pemerintahan yang mementingkan wkyat segara
keselurahan.

¢. Sedikit banyak penelitian ini dapat menjadi titik terang tentang Syish yang
sesungguhmya.

D. Kerangka Dasar Teori
Kerangka dasar teori merupakan uraian yang menjelaskan variabel dan
hmbungan antar variabel yang didasarkan pada konsep dan defemisi terteatu.
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karena teori mempumnyai peranan yang sangat besar dalam mencoba menjelaskan
permasalaban atay fenomena yang ada.

Defenisi Teori Menurut Masri Singarimbun Dan Sofyan Efendi, Teori
adalah:

“Serangkaian konsep, defenisi dan proposisi yang saling berkaitan
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, yang dijabarkan dengan
cara menghubungkan variabel satu dengan yang lainmya dan bextujuan uotok
memberikan penjelasan atas fenomena tersebut.’

1. System Polifik

Menunit David Easton yang dimaksud dengan System Politik adalah :
Merupakan alokasi dari pada nilai-nilai, di mana pengalikasian dzri nilai-nilai
tadi bersifat paksaan atau dengan kewenangan, dan pengalokasian yang bersifat
paksaan tadi mengikat masyarakat sebagai suatu kescluruhan "’

Lebih lanjut lagi David Easton mengatakan bahwa system politik dapat
diperkenalkan sebagai perangkat interaksi yang diabstrasikan dari sehmh
tingkab Jaku sosial melalui nilai-nilaiyang dialokasikan secara otositatif kepada
masyamkal."

Sedangkan meaurut pendapat Robert A Dant dalam bukumya “Modem
Political Analysis” yang dimaksudkan dengan system politik ialah sebagai pola

9 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, LP3ES, Jakasta, 1993 Hal 12
0 Gabriel A. Almond and james._ S. Coleman ( eds ), The Politics Of The Developing Areas,
Priceton Univessity Press, NLY. 1960, halaman .6. mengntip dari David Esaton, The Political
Systen. An Inquiry into The State Of Political Science. New york, 1953.
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yang tetap dari hubungan-hubungan antar manusia yang melibatkan sampai
dengan tingkah yang berarti kontrol, pengaruh kekustan atan wewenang.
Menurut David Easton bahwa cirriciri yang utama dari system politik
adalah sebagai berikut ;
1.Ciri-ciri identivikasi
Untuk mengetahui mmembandingkan suatu system politik dempan system-
sistemn sosial lainya, kita harus dapat mengidentifikasikan atan mengenali
system politik dengan mendeskripsikan unit-unitnya yang fundamental den
menetapkan batas-batas yang memisabkannya dan wmit-mit yang berada
diluar system politik.
a. Unit-unit suatu system politik
Unit-unit ini adalah merupakan elemen-elemen atan unser-unsor yang
dinyatakan membentuk suatu sistem. Dalam hal sistem pofitik, elemen
atau unsur tersebut adalah berwujud tindakantindakan zizn aktivitas-
aktivitas politik. Biasanya, berfaedah sckali memperhatikan tindakan-
tindakan atau aktivitas tersebut, sclama mereka memyusun atau
membentuk peranan-peranan politik dan kelompolk-kelompok politik.
b. Batas-batas
Beberapa pertanyaan yang paling penting yang berkemaan dengan
operasi mya system politik hanya dapat dijawab jika kita menyadari

bahwa suatu system tidak ada yang eksis di dalam suate lingkungan
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Cara bekerjanya suatu system merupakan bagian dari fimgsi system
mnfuk menanggapi lingkungan-lingkungan sosial, biologi, dan fisik.
2. Input dan Output
Input adalah merupakan masvkan yang berfungsi sebagai energi atan
bahan bakar untuk menjamin kelangsungan hidup suatu system politik. [nput
yang terdapat didalam system politik dapat berasal dari lmgkumgan system
politik maupuon berasal dari dalam system politik itu sendiri. Inpnt yang masuk
ke dalam system politik dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitn, berapa
tuntutan dan berupa dukungan.

Sedangkan yang dimaksud dengan output adalah merupakzm hasil atan
konsekuensi dari bekerjanya suatu system politik. Hasil keputwssan tersebut
berupa keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang sifatmya ctoritatif,
yang harus di patuhi dan ditaati oleh masyarakat yang bersangkutan.

Menurut Gabriel A Almond dalam bukunya “The Politics Of The
Developing Areas”, “mengatakan babwa fimgsi lupnt dan Ountpnt
dikelompokan sebagai berikut:

a. Fungsi Input terdiri atas

1. Sosialisasi politik

2. Anikulasi kepentingan
3. Agrepasi kepentingan
4. Komwpnikasi politik

b. Fungsi Output terdiri atas

2 Gabrie} A Almond and james s. Coleman (eds), The Poliics Of The Developing Ares,

N L A -a mry



- R RS s o Ld -n & "hwaa s _ -. . -/ = 7/

“efes JUDPSY Sueplq WRIEp ULLSENSoR NEIR DESUREomaY
nee sedm wdeqes weypmp , udmos nm weep yewURd (T
JueppnA JuesEs] JunppEsy Suepiq pndhaor
rombsouopy weduepiqund poopSwn ey Sed weBoN GeesenPy
neie updnemamoy seSm mensss e[edss ,, © Sen| e weep geuuasund (1
- Jojuaq 1Eseqos Ndmos Uep sen
We wepep yEuusmsg wenduad Joeyus) veyseipfuow nexaq eAumiueps
¢ TN sSuny wexsepluour Suek uedeySuaped
TE[e NEIE [SESHIVGI0 nEE UEpEq Bped uRyRfunuour wegeMIRUR ems (T
“Bunuad sedny Suepyq ‘s3oy
‘meSuede] w=re Suepiq-Suepiq eped weynfonuom ueqETLSUR] Yemst (1
2 Jnyuaq eSeqas urgejnumad uep yepunswad
menndusd Suejus)  upysppRfiom JD[SWS  RIROSS WPy NS
e BSIG I BISIUEW BUSUNESRQ " UERSePY
reAundupm Jued Suero-duvio uep seswEIo MENSs ©FEqIS YEUINLDWDJ
: ILq redeqos qefepe LS
mewzury my P[o dorp AR L4 ooprY IMENN UTSTRIULD]
Wejs] UeEuMImdg 7
uRIsAS Njens Weep SeSWRI Y
memered sexipnfy ¢
wemjesd axdenuwyg -7

uempeied oeenqung [

81



19

Dalam Tipologi Intervensi Pemerintah dalam the lai-sezafaire socicty
(masyarakat bebas), menurut Adam Smith (]979:208—209)59pmﬁyangdﬂnnip
oleh Sri Mulyarii, tugas pemerintah adalah :

I) Melindungi Masyarakat dari kekerasan dan invasi yamg mungkin

dilakukan oleh masyarakat lain (sebagai badan pertahanan).

2) Melindungi individu dalam masyarakat dari ketidakadilan ymg
mungkin dilakukan oleh individu lain dalam masyarakat tersebut
(administrasi dan keadilan).

3) membangun sarana infrastroktur dan menyediakan baramg dan jasa
public."*

Sedangkan Menurat Arerson (1989 - 19-22) seperti dikutip oleh Sry

Mulyani adalah sebagai berikut

1) Menyediakan Infra Struktur

2) Meayediakan Barangdan]asa}’ublﬂg

3) Menyelesaikan konflik antar kelompok

4) Menumbuhkan dan memelihara kompetisi.

3) Menjaga kelestarian Sumber Daya

6) Menjaga agar setiap warga Negara dapat memiliki  atan
memperpmdah barang dan jasa public taraf minimal yang dibutuhkan.

7) Menjaga Stabilitas Ekonomi. '*

"SﬁMdymmeamnumMmmndgmummmUmmmm
Terpadu Satiz Atap, Fisipol UMY, Yogyakarta, 2001. fal &
Y fhid, Hal 9.
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a. Imamah

Imamah dari segi bahasa adalah kepemimpinan sedangkan fmam adalah
pemimpin, Dari segi istilah (Islam), Imamah adalah kckunasaan mutlak ke atas
umat Jslam dalam semna urusan apama dan duniawi sebagai pengganti nabi.
Imam bermaksud seorang lelaki sebagai pengganti nabi yang mempunyai hak
dengan kekuasaan mutlak ke atas umat Islam dalam semua urusan agama dan
dumiawi.

Imamah bukan sekedar jabatan politik atau kekuasaan foamal, tetapi
sekaligus sebagai jabatan spritual yang sangat tinggi. Sclain menyelenggarakan
pemerintahan Islam, Imam bertanggung jawab membimbing wmat manusia
dalam ymusan agama dan dunia mereka. Imam juga membimbing pikicn dan
rohani masyarakat. Memelihara syariat Nabi Mubammad saw agar tidak
menyimpang atau berubah serta memperjuangkan fercapaimya tujuan
pengutosan Nabi Mohammad saw.

Jabatan tinggi ini diberikan Allah kepada Nabi Ibrahim as setefah Ibrahim
melewati fase kenabian dan risalah, dan setelah lulus dari sejumlab ujian berat
[brahim as. meminta kepada Allah agar jabatan ini diberikan juga kepada
sebagian keturunanmya, tetapi Allah menegaskan kepada Irahim Gahwa orang-

Dan ingatlah ketika Ibrahim as digji oleh Tubannya dengan beberapa

kalimat laln ja menyempurnakannya. Tuhan berkata kepadanya:
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“Berikan pula kepada keturumanku. *.
Allah berkata:

"Jabatan-Ku ini tidak akan mengenai orng-omang zlim.” (Q. S. al-
Bagarah: 124)

Dari ayat di atas ada tiga poin vang dapat kita pahami:

1. Magam Imamah lebih tingpi dari magam Nubuwzwzh.

2. Maqam Imamah maqam tlahiyah.

3. Maqam ini tak dapat digapai oleh pribadi-pribadi non maksum, karena
orang-orang yang tak maksum seringkali mengerjakan dosa, berbuat zalim
dan bertindak aniaya.

Akan tetapi perdu dipahami dan diperhatikan, ketinggian magam Imamah
dari magam Nubuwwah, bukan mengkosckuensikan scorang Imam lebih tinggi
maqamnya dari seorang nabi, karena bamyak para nabi termasuk nabi umat
Islam yang mempunyai maqam Imamsah selain maqam mabowwah

Jelas sekali bahwa kedudukan nan tinggi ini tidak dapat
diterjemahkan sebagai jabatan pemerintahan formal. Dengan demikian, jika
ﬁnmnahﬁdakditmjanahkansebagaimmyangtelahﬂi@nbmkandiatas,maka
ayat di atas tidak mempunyai pengertian yang jelas.

Para nabi ntama, nlnl-azmi, teratama Nabi Muhammead saw, adalah
sekaligns sebagai imam-imam yang memiliki oforitas kepemimpinan spritual
rohaniah dan kepemimpinan formal material. Dengan demikijan, Nabi

Muhammad saw tidak sekedar menyampaikan ajaran Tuhban, tapi sekaligus
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sejak awal kenabiannya. Dalam hal ini garis imamah sesadah Rasuhullah saw
dilanjutkan oleh orang-orang suci dar zuriyataya, ketanynannya.

Dari batasan di atas mengenai jmamab tampak bahwa untak
mencapai kedudukan ini dituntut syarat-syarat yang sangat berat, baik dari sisi
tagwa, yaitu :

1. Imam dan khalifah nabi hams hamus dipilih langsong oleh tuhan,

2. Imam harus terjaga dari dosa (maksum).

3. mencapai tingkat ishimah

4. Imam memiliki #mu khusus dan ilmu pengetaliuan yang mencakup
seluruh bidang pengetahuan, aturan agama serta pengetakaan tentang
manusia dan kebitnhannya untpk setiap zaman

5. terjaga dari kesalahan. |

1). Nash atas fmam

Seorang imam, penerus Rasululish saw, hares ditetapkan melalai
pash atam pengangkatan yang jelas oleh Rasulullah saw atan oleh imam
sebelumnya. Dengan kata lain, seorang imam, seperti halnya Nabi saw,
ditetapkan oleh Allah swt, tetapi melalui Nabi saw, sebagaimana tertera di
Alquran dalam pengangkatan Nabi Ibrahim as sebagai fmam:

Sesungpnhnya Akn mengangkatmn sebagai imam bagi nmat mannsia
(Q.S. al-Baqarah: 124)

penentuzn tingkat taqwa, bahwa sescorang telah menczpai tingkat
ishmah dan telah mencapai tingkat pengetahuam selurvh hukum dan ajaran Allah
swt tanpa ada kesalahan sedikitpun tidak dapat dilaknkan kecuali oteh Allah dan
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ishmah datamgnya dan Rasulullsh saw. Dengan demikian, kefivamam para
imam maksum tidak diperoleh melalni pemilitan rakyat
2). Penetapan para Imam

Dalam hal ini Nabi Muhammmad SAW ]ah yang telah menetapkan
para imam sesugdahnya, scbagaimana yang tclah dilakukannya dalam hadits
populer al-tsaqalain. Dinwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa seatu hari Nabi
SAW berpidato di sebuah oase yang bemama Khum, tedetak antara Mekkah
damn Madinah. Nabi saw bersabda:

...Aku banyalah seorang manusia, yang jika wiusan tubamku datang
kepadaku akan kupenuhi. Aku tinggalkan pada kalian dua pusaka yang berat.
Pertama, kitab Allzh. Di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. (Kedna)
Ahlubaitku. Aku ingatkan kamu pada Allah tentang Ahlubaitku. Aku ingatkan
kamu pada Allah tentang Ahlubaitku. Aku ingatkan kamu pada Allah tentang
Ahlubaitku. (Shahih Muslim, 4: 1873)

Hadits yang sama juga diriwayatkan dalam Shakih Turmuz.

Bahkan pada Shahih Tuomuz terdapat pemyataan tegas Nabi saw yang

mengangkat imam sesudahnya dari lingkongan keluarganya. Demikian pula

hadits-hadits yang diriwayatkan dalam Sunan al-Darimi, Khasajsh al-Nasai,

Tentu saja tidak semua kerabat Nabi memangku jabatam tinggi ini,

sebagai pendamping Alquran. Dengan demikian, maka yang dimaksud hanyalah
para imam maksam dari zuriyat Rasul SAW,

3). Penegasan Tiap Imam atas Imam Sesudahnya
Dalam konsep Imamah meyakini babwa setiap imam dari dsa belas
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L. Ali Ibn Abi Thalib.

2. Hasan Ibn Ali al-Mujtaba.

3. Husain Ibn Ali Sayyidus-syuhada.

4. Ali Jbn Husain,

5. Muhammad Ibn Ali al-Bagir.

6. Ja'far Ibn Muhammad al-Shadiq.

7. Musa Ibn Ja'far.

8. Ali Ibn Musa al-Ridba.

9., Mubammad [ba Al al-TaqL

10. Ali Ibn Muhammad al-Nagi.

11. Hasan Tbn Ali al-Askari.

12. Mubammad Ibn Hasan al-Mahdi.

b. Khilafah

Khilafah adalah penggantian sedangkan Khalifah ialah penpganti. Dari
segi istilah, Khilafah dan Khalifah memberi arti yang sama seperti fmamah dan
Imam. Wisayah bermaksud pelaksanaan wasiat dan Wosi  bermaksud
pelaksana wasiat. Kepentingan mercka dalam catatan vmat Isiamadalah
sama seperti Khilafah dan Khalifah.
posisi yang sebelumnya dipegang oleh orang Jain. Akan tetapi kata ini tidak
terbatas pada konteks ototritas politik saja. Jadi, seorang Khalifah bukan saja
berarti penerus dari pemerintah yang terdahulu, tapi bisa juga scorang yang

<ecara definitif dinmiuk sebagai wakil dan diberi otoritas oleh orang yang telah



memmjuknya. Secara historis, kaum muslimin di ca awal Islam telah
mempergunakan istilah Khalifah nnink keempat pesgnasa setelzh wafatnya
Nabi SAW. Dalam arti yang scbenarnya, Khalifah adalah seorang yang
menjalankan pemerintahan sebagai pengpanti Nabi. Abu Bakar suatn saat disapa
seseorang yang bertanya:

Apakah anda wakil dari Rasulullah SAW ? yang oleh Abu Bakar dijawab,
“Tidak™. Orang ifu bertanya lagi, jadi anda ini siapa ? Abu Bakar menjawab,
saya adalah penerus dari Nabj SAW.

Montgomery Watt menulis:

Oleh karena Abu Bakar tidak ditunjuk oleh Nabi SAW kecuali hanya
untuk mewakili belian mengimami shalat jamaah, maka kalimat “Khalifah dari
Rasulullah™ tidak dapat diartikan scbagai “wakil”, Arti sesunggubmya tentulah
hanya sebagai “penerus”.)’

Aliran Sunni menganggap sepniub (10) syarat adalab wajib bagi
seseorang Khalifah:

(1) dia hendakiah orang dewasa, bukan kanak-kanak.

(2) diahendakiah berakal.

(3) dia hendaklah merdeka, bukan hamba.

(4) dia hendaklah lelaki, bukan perempuan.

(5) dia hendaklah mampu memimpin dalam peperangan dan tahu taktik-
faktik peperangan.

(6) dia hendaklah berani.

(7) dia hendaklah boleh dilihat, bukan ghaib.
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(8) dia hendaklah Islam.

(9) dia hendaklah adil.

(10) dia hendakiah mampu mengeluarkan hukum dan memberi fatwa dalam
bidang hulamm dan keagamaan, dengan kata-kata lain dia hendakiah
mujtahid.

“ kemaksoman ” tidak wajib bagi seseorang Khalifah Kata-kata Abu
Bakr yang diucapkannya di atas mimbar di hadapan para sahabat Nabi
diketengahkan di sini sebagai menyokong hujab itu. Katanya:

“ Wahai manusia! Aku telah dijadikan pemerintah ke atas kamu semua
walagpun aku bukanlah orang yang terbaik di kalangan kamme. Oleh itn,
sekiranya aku menjalankan tugasku dengan baik, bantulah aku dan seandamya
akn melakukan kesalahan, betolkanlah aku.”

1). Nash atas Khalifal

Al-Mawardi melandaskan pandangannya pada surat al-Nisa® ayat 49 yang
mewajibkan umat Istam taat kepada Allah, Rasul-Nya dan ulul amri di antara
mereka. Selain itu, al-Mawardi juga mengutip hadis Nabi dari Abu Hurairah,

"Kelak akan ada pemimpin-pemimpin kamu sesuedabku, baik yang adil
maupun yang jahat Dengarkan dan taatilah mereka seseai deagp kebenaran.
Kalau mereka baik, maka kebaikan ite untek kamu dan mereka. Jika mercka
jahat, maka akibat baiknya unfuk kalian dan kejahatammya akan kembali kepada
mereka "

Sedangkan Menurut pandangan NU, kefika Rasul wafat, ada dua hal yang
tidak diputuskan Rasul. Pestama, siapa penggantinya, kedua, dengan proses apa
pengganndmngkatSehmggaRasulymgwaﬁtthmm,bmuRabusme
dimakamkan, karena memmggu keputusan musyawarzh siapa penggantinya.
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danlalauNabi). Jadi Khahﬁlhhdakmmlmmymnashdalmnhalkelﬂmhﬁm
2). Penetapan para Khalifah

alima* kesatyan pendapat parg Penguasa dalam sesuagy, perkara_ Persetujuan
Semua pengikut Nabi adalah tidak wajib, bakkan ia tidak begitu penting untul;
metjamin kesesepakatan Semua penguasa dy kalangan Umat manggsia
b.Pemitiban oleh Khaligy terdabuly,
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(mencakup semua aspek reality yang didesksipsikan) dan Manj~ (mencegah
smnuaaspekyangﬁdakmas:ﬂ:almdahmdeakﬁpsi).&tamndaﬁishm,adalah
Agama yang diturunkan oleh Allg SWT, telah mengecvalikan agama yang
disifatkan scbagaj agama yang tidak ditrunkan oleh Ajlap SWT, sepert -
Hindu, Budha, Confiscious, Sintoisme, Majusi dan lain sebagainya, Sedanglan
batasan Nabi Mubanmad SAW, mengecualikan agama lain, selain Agamg yang
di turankan kepada nabi Muhammad SAW, baik dgama yang ditunmkan kepada
Nabi Musa AS, Isa AS manpun kepada Nabi dan Rasul lainya, bmasanyang
mengatur hubungan manygia dengan Aﬁah SWT, dengan divinya dan dengan
mmamanusia,melipmise!mzhmusanmulaidaﬁmmnmmiasampai
Akhirat, sepertj - Pahala, Dosa, Surga, Neraka, Aqidah, Ekonomi, Sosial,
Politik, Budaya dan sebagainya. Allah berfirman: “sesunpguhnya agama (yang
diridhai) disisi Allah SWT hanyalah Islam (QS.Al-fmran 19).

Ayat ini meujelaskan tentang kedudukan Fstany sebagai Agama Samawi
yangdimmnkanAl!ahSWTkepadamnatmannsia, Hal ini mempruyai asti
baliwa, Agama selain Islam yang pemah diturinkan Allah SWT tfdak digkui
olehnya. Setelah diturankan Tsfam dengan dikuatkan firman Aflah yaitn: “Harj
ﬁﬁtetahamwnpmammmkkamuag'ma,dmmhakummpmm
kamnu nikmatku, serta aky ridha Islam sebagai Agama kamy™ (QS8. Al-Maidah
3).

Kemudian Allah berfirman: “Barang siapa yang mencari Apama selain
Islam sebagai Agama (nya), maka sekali-kali tidaklah akan diterims (agama i)
dari padanya, dan dia diakhirat termasyk orang-orang rugi” (QS. Al-Imran 85).




Islam bukan hanya Agama yang mengatur masalah Ruhiyah (spiritual)
akan tetapi meliputi masalah-masalah politik, dengan kata lain Al-Aqgidah Ar-
Ruhiyah Wa-as-Siyasiyah. Al-Agidah Ar-Ruhiyah (aqgidah spintual) adalah
agidah yang mengatur masalah yang berkaitan dengan akhirat, seperti ; Surga,
Neraka, Pahala, Dosa dan masalah yang berkaitan dengan ithadah, Shalat, Puasa,
Jibad dan sebagaimya Al-Aqidah As-Siyasiyah adalah Adalah Aqidah yang
mengator masalah kehtdupan sepertt; Ekonomi, Sosial, Politik, Pemerintahan,
pendidikan, Hukom dan sebagainya.

Islam adalah Agama yang mengandung Aqidah dan System (Nizam)
dengan kata lain Jslam adalah Agama yang mengandung Aqidah dzn Syariab®
Yang dimaksud dengan aqidah disini adalah : Iman kepada Allah SWT,
Malaikat, Rasul, Kitabullah, Hari Akhir, Qadha dan Qadhar. sedangkan Nizam
atau Syariah adalah kumpulan hukum-hukum Syara yang mengziur masalah
manusia. Oleh karena itu Sistem atau Syariat Islam mempakan bukum yang
mencaknp sempa prosan, walanpnn dijelaskan secara wmmm dan Global oleh
Sumber utamanya yaitn Al-Qura’an dan Sunnah. Sedangkan pemjelasannya
diserahkan pada Mujtahid, yang mana menimbulkan suatu perbedaan paham
satu sama lain yang mengakibatkan munculnya Sunny dan Syiah.

1. SYIAH

Salah satu aliran dalam Islam yang meyakini bahwa Ali bin Abi Thalib dan
keturonanya adalah imam-imam atau para pemimpin agama dan wmat setelah
Rasolullah SAW. dari segi bahasa, kata Syiah berarti pengikut, kefompok atan
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golongan, seperti yang terdapat dalam surat As-Saffat ayat 83 yamg artinya -
“Dan sesunggnimya Ibrahim benar-benar fenmasuk golongannya (Nuk).” para
penulis sejarah Istam berbeda pendapat mengenai awal mula labimya Syiah.
Sebagian menganggap Syiah lahir langsung setelah wafatnya Rasulullah SAW,
mmmmkmamwmmmmmﬁﬁ
balai pertemuan Saqifah Bani Sai’dab. Pada saat numcul svara dari Bani
HasyimdansejumlahkecﬂMuhqjiﬁnyangmenmlmtkekhalifnhmbagilmam
Ali bin Abi Thalib™* Sebagian lain menganggap Syiah lahir pada masa akhir
kekhalifahan Ustman bin Affan (memerintab dar tabun 644-656) atan pada
masa awal kepemimpinan Imam Al bin Abi Thalib. Pada masa itu tetjadi
pemberontakan terhadap khalifah Ustian yang berakhir dengen kematian
Ustman dan ada tuntutan umat agar Ali Bin Abi Thalib bersedia d baiat sebagai
khalifsh. Pendapat yang paling populer adalah bahwa Syiah lshir setelah
gagalnya penundingan antara pihak khalifah Al bin Abi Thalib dengan pihak
pemberontak Muawiyah bin Abu Sufyan di Siffin. Akibat kegagalan itu,
sejumlab pasukan Imam Ali memberontak terhadap kepemimpinannya dan
keluar dari pasukan Jmam Ali. Mereka ini disebut golongan OTang-orang
Khawarij (Orang-orang yang keluar).”® Sebagian orang yang tetap sctia kepada
Khalifah disebut Syi’atu * 4li (pengikut A). Pendirizn kalangan Syiah bahwa
Ali bin Abi Thalib adalah imam atau khalifah yang sehamsnya berkmasa setelah
wafatnya Rasnlullah SAW telah tumbuh sejak Rasulollah SAW masih hidup.
Dalam arti bahwa Rasulullah SAW sendirilah yang menetapkasmya. dengan

# S U M Jafii, Awal Dan Scjarak Perkembangan Istam Syiak : Dari Sagifah Soopai hinapak,
Pusiaka Hidayah, Jakaria, 1989, Hal 9-133
® Farlur Ralman, Fsfass, Penerbit Pustalca, Bandung, 1984, £Hal 245246
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demikian menurut Syiah, inti ajaran Syiah ita sendiri telah ada sejak zaman
Rasululiah SAW. Namnn demikian, terlepas dari semua pendapat tersebut, yang
Jelas Syiah baru muncul kepermukaan setelah dalam kemelut amtara pasukan
Imam Ali dengan pasukan Muawiyah setelah itu terjadi pula pertentangan antara
sesama pasukan fmam Ali. Setelah wafatnya Imam Ali pada tahun 40 H akibat
dibunub. dengan pedang beracun oleh Abdurahman bin Muljam Laknattullah,
kursi ke khalifahan beralih kepada Imam Hasan bin Ali. kekuasaan Imam Hasan
bin Ali tidak bertahan lama karena pendukungnya makin lama makin lama
makin berkurang. sementara itu para pendukung Muawiyah yang mesuntut kursi
ke khalifahan bagi dirinya semakin bertambah. melihat pelagat yang kurang
baik ini, fmam Hasan menyerahkan kekuasaan kepada Muawiyal® dengan
beberapa persyaratan, bal ini dilakukan /mam Hason agar tidak terjadi
perpecahan dan pertumpahan darah dikalangan kaum Muslimin. kal ini juga
pemah dilakukan Rasulullah SAW terhadap orang-orang mesyrik tahum
Hudaybiyah. Ketegangan ini mennmeak pada tanggal 10 Mnharam 61 H, yaitn
ketika Jmam Husein bin Ali dan sebagian keluarga besar nya beserta kerabat
Rasulullah SAW dibantai di Padang Karbala, Irak. Peristiwa inj melahirkan
aksi-aksi pemberontalan yang berkepanjangan dikalangan sebagian pengthut
Syiah maupun yang mengatasnamakan untuk membalas dendam atas gugumya
Imam Husain. seperti pemberontakan Mukhtar as-saqafi, pemberontakan Zaid
bin Ali bin Husein, pemberontakan Yahya bin Zaid dan pemberontakan Nafs Az

Zaldyyah serta pemberontakan yang dilakukan bani Abasiah. sejalan dengan
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perkembangan zaman dan sesuai deigan keadaan wmat Islam laimmya, dalam
Syiah pun berkembang berbagai pemeikirzan keJslaman yang pada infinya
berpusat pada tokoh Ahlul-Bait (keluarga Rasulullah SAW). Pemikiran yang
paling menonjol terletak pada persoalan Imamah atau Kepemimpinan umat
Islam setelah wafatnya Rasulullah SAW. Seluruh sekie Syiah merekankan arti
pentingnya kepemimpinan Imam Ali. Yang membedakan Syiah deangan Sunny
dalam penmasalahan imamah (Kepemimpinan) pasca wafatnya Rasclullah SAW
yang berhak menduduki posisi sebagai pemimpin umat. dalam Syiah juga
terbagi dalam beberapa sekte, scbagaimana yang terjadi dalam Sumny. Namun
semua sekte Syiab sepakat bahwa Imam pertama mevcka adalah Jmam Ali bin
Abi Thalib Xemudian fmam Hasan bin Ali, dan kemudian fmam Husein bin Ali.
Namum setelah itu mumcul perselisihan pendapat tentang peagganti dari fmam
Husein Bin Ali. Dalam hal ini muncul dua kuby, kelompok pertama yang
meyakini bahwa Imamah dilanjutkan kepada Imam Ali Zaenal Abidin bin
Husein, anak dati Imam Husein bin Ali. Kelompok kedna meyakini yang
meyakini bahwa Imamah beralih kepada Muhammad Hanafiyah putra Inam Ali
bin Abi Thalib dari istri yang lain (bukan dari keturunan Sayidah fatimah Az-
zahra). Akibatnya perbedaan antara dua kelompok ini, munculah betbagat sckie
dalam Syiah, sebagian diantara sekte-sekte ini sebetulnya tidak dapat disebut
sebagaisekte@alﬁmkmmhmyamﬂupakanpmdmganmmgm
kelompok kecil saja. Para penulis klasik berselisih tajam mengenai jamiah sekte

dalam Syiah. Akan tetapi, para ahli umumnya membagi Syiah dalam empat
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Imam Al bin Abl Tholib

fF—>  Mutwnmod bin Hanafiah ;
_ 1 Syi'eh “Kaisaniyah” Golongan Jarudiyah
Imam Haian vin All | Golongan Sulaimaniyah
— Zald bin Al i'ah “Zaidi
i Tmam Hosein Bin Alt l L Syl'ah “Zaidiyah” Golongan Batriyah
_ Imam Ali Bin Husein / Ismail bin Ja'far Syi’ah “Ismailiyah” '
_ v (Ghulat) Golongan Bathiniyah
linam Mobormod Bagle | Abdulla Al-Aftbah bin Jofar .
] v “Syiah Fathahiyah” Golongan Nazariyah
Imain Jo'far Shodiq Muhammad bin Jo’far [\‘
L . . Golongan Musta'liyah
Jmem Musa Al Khazim | Syi'ah Syi'ah “Mubammadiyah
l Golongan Duruziyah
Imam Ali Ar-Ridha | .
Syi’ah “Waqifiyah”
1 I ity Golongan Muganni’iyah
Tmam Muhammad Jawad At-Toql |

:

Imam Ali Hadi An-Nagl |

'

Imam Hasanal-Asylarl |

.

Imam Muhammad Mahdi (Impm Zaman/Mahdi)

Syiah Itsna * Asyeriyah (12 Imam)

34




s w3eges viuennd peiles SV v wg abed pemwRny WUy WS
we JAg TopFacd seploiem ‘preAs wosnf] mq peffes se TP wew EPPS
Y[equIaY [RINID
mmmwmmmmﬁumﬁwqmﬁﬁm&“wwm
yeepe B RMERq TUPEAID EFRIIW upp jedwiooy wienn wSeqas YOHEUEH wq
pEUREGAN supaq Juek e Ry wewf 28N pnd neypRuom HOARSI,
ueynqas tenop [euayp Suek SELIONL yodwopy uep yedurdy WELE reeqos
sty mq, pe{fes-sV AV Wl aeppefuour e gkg Jprduad seyoAens “press
wosny wwEw] ERRS IS qzmﬂ?qnqmmtﬂpwqewdﬂdwvmw L1\
Wq MIST}] WEW] VP v wiq UESEH WEm] qnou!qvmqnvmmlnﬂudﬂpm
pson pEg T EJERl WUp WOPENSER EPD und qeiss qEpEEN
S 1p INGISIS] EN[EAI UIEESUDLI (WEIST uep sufEjy ‘easIy PAEL
pwede puodos ydue] emede SEMIOACN T qeizem pep Sueqes UR{EdwR
ﬁwﬁmmpmmmme‘mpmmpueﬁmm@dgeﬁm
oo JpefEMO yeRq Siek weyedels URNMUANSI WEEP ekmpped esed
eregne 1p yedepuad veepogued ypefso} Suepes)-Suepey 1R VETY ‘eAuqEqZEm
oo rprnp snyeq uek yoyod vemfe qenqss YEEPE Wi "MMVS UeImmsEy
yemyep uRSInsFuRPqN] snuouod w3eqos jeeAs emequind G0 uEyNERRp
mmmwmmmmw@mmmmmmwms
~efmynusd wep sy [Bos Iep NS uerefe-uerefe weStop uEduap LPAQRY
GaeA nueq Wz wdenGe] UDMIRNP TEE cpspuy eAUNNGEq mESER(Q M
qeyzen epuod SIS yosod umrefe-Uesfe DN qEE denag

qe, 1£g arefep 3ueqed) genfe-URI[Y

st




36

Syi’ah dan kelompok minoritas meyakini Zaid bin Ali As-Sajjad putranya yang
lain sebagai penggantinya Kelompok ini akhimsya dikenal dengan nama Syi'ah
Zaidiyah.

Pasca syahadab Imam Bagqir bin Ali As-Sajjad para pengikut Syi’ah
menjadikan Imam Ja'far Ash-Shadiq bin Muhammad Baqir putranya sebagai
tmam keepam Syi’ah. Dan setelah Imam Ja’far Shodiq bin Muhzmmad Baqir
syahid, para pengikut Syi’ah terpecah menjadi lima golongan:

a. Mayoritas pengikut Syi’ah yang meyakini Imam Musa Al-Kazhim bin
Ja’far Shodiq putranya sebagai imam Syi’ah yang ketujuh.

b. Kelompok kedua menjadikan putra sulungnya yang bemana Ismail bin
Ja’far Shodiq sebagai imam Syi’ah yang ketujuh. Kelompok imi akbimya
dikenal dengan nama “Syi ‘ah Ismailiyah”.

c. Kelompok ketiga menjadikan putranya yang bemama Abdullah Al-
Afthal bin Ja’far Shodiq sebagai imam Syi’ah yang ketujuh. Kelompok ini
akhimya dikenal dengan nama “Syi ‘ah Fathahiyah”.

d. Kelompok keempat menjadikan puotranya yang bernama Mohammad
bin Ja’far Shodiq sebagai imam Syi’ah yang ketnjuh. Kelompok ini dikenal
dengan nama “Syi ‘ah Muhammadiyah”.

e. Kelompok kelima menganggap bahwa Imam Shadiq a.s. adalah imam
Syi’ah terakhir dan tidak ada imam lagi sepeningalnya. Kelompok im kurang
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keududukannya. Yahya bin Zaid sempat mengadakan pemberontakan terhadap
Walid bin Yazid. Setelah ia meninggal dmmia, Muhammad bin Abdunllah dan
Ibrahim bin Abdullah menggantikan kedudukannya sebagai imam Syi’ah.
Mereka sempat mengadakan pemberontakan teshadap Manshur Dawaniqi, salah
seorang khalifah dinasti Bani Abasiyah dan terbunuh dalam sebuah peperangan.

Setelah mereka terbunuh, Zaidiyah menjalani masa-masa krifis yang
hampir menyebabkan kelompok ini punah. Pada talmm 250-32¢ H., Nashir
Uthrash, salah seorang anak cucu samdara Zaid bin Ali, mengadakan
pemberontakan terhadap penguasa Khurasan. Karena dikejar-kejar oleh pihak
penguasa yang berusaha untuk membunuhnya, ia melarikan diri ke Mazandaran
yang hingga saat itu penduduknya belum memeluk agama Islam. Setelah 13
tahun bertabligh, ia akhirnya dapat mengislamkan mayoritas penduduk
Mazandaran dan menjadikan mereka penganut mazhab Syi’ah Zaidiyah. Dengan
bantuan mereka, ia dapat menaklukkan Thabaristan dan daerah ity menjadi
pusat bagi kegiatan Sy©ah Zaidiyah

Menurt keyakinan mazhab “Syi’ah Zaidiyah”, setiap orang yang berasal
dari ketorunan Fathimah Az-Zahra™ a.s., alim, zahid, dermawan dzn pemberani
untuk meneatang segala manifetasi kelaliman, bisa menjadi imam. “Syi'ak
Zaidivah™ menggabungkan dua ajaran dalam mazhabnya. Dzlam bidang
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Golongan-golongan yang berasal dari “Syi'aht Zaidiyah” yang muncul
kemudian adalab Golongan Jarudiyah, Golongan Sulgimaniyah dzm Golongan
Badriyah atau disebut dengan as-Salihitiyah.

Golongan Jarudiyah adalah pengikut dari Abi Jarud Ziyad bin Abu Ziyad.
Golongan ini menganggap bahwa Nabi Muhammad SAW telah meneatukan Ali
bin Abi Tholib sebagai pengganti atau Imam setelahmya Akan tetapi
penentuannya tidak dalam bentuk yang tegas, melainkan demgan iyarat
(menyinggung secara tidak langsung) atan dengan al-wasf (menyebut-nyebut
keanggulan Ali bin Abi Tholib dibandingkan sahabat yang lainnya).

Golongan Sulaimaniyah adalah pengikut Sulaiman bin Jarir. Golengan ini
beranggapan bahwa masalah imamah adalah urusan kaum musiimin, yaitu
dengan sistem musyawarah sckalipun hanya oleh dua tokoh mwslim. Bagi
mercka, seorang imam tidak harus merupakan yang terbaik di antara kaum
muslimin. Oleh karena itu, sekalipun yang layak jadi khalifah sesudah Nabi
Muphammad SAW adalah Ali bin Abn Talib, akau tetapi kepemimpinan Abn
Bakar dan Umar bin Khattab adalah sah. Hanya dalam hal ini wmat telah
melaknkan kesalahan karena tidak memilih Ali. Namun, mereka tidak mengakm
kepemimpinan Usman bin Affan karena menurut mereka Usman telah
menyimpang dari ajaran Islam. Golongan Sulaimaniyah ini juga disebut al-
Jaririyah.

Golongan Batriyah atau as-Salihiyah adalah pengikut Xasir an-Nu'man
al-Akhtar atau pengikut Hasan bin Salehoa al-Hayy. Pandamgan mereka
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saja dalam masalah Usman bin Affan, Golongan Barrivah tidak memberikan

sikapnya Mereka berdiam diri atan tawagquf Menomt al-Bagdadi (alili usul

fikih), sglﬁe i adalah sckte Syiah yang paling dekat dengan Ahlusumah. Qleh

karena itu, Imam Muslim meriwayatkan beberapa hadis dalam kitabnya Sahih

Muslim dari Hasan bin Saleh al-Hayy.

b. Syi’ah Ismailiyah (Syi’ah Ghulat/Ekstrem) dan Aliran-aliran Cabangnya
1. Bathiniyah (Al-Mansyuriyah)

Imam Ja’far Shodiq mempunyai seorang putra snlung yang bernama
Ismail bin Jafar Shodig. 1a meninggal dunia ketika ayahnya masih hidup. Imam
Shadiq mempersaksikan kepada selurnh khalayak babwa putranya yang
bemama Ishna’il telah meninggal dunia. Ja pun telah mengundazg gubemur
Madinah kala itu untuk menjadi saksi bahwa putranya itu telah meninggal
dunia. Meskipun demikian, scbagian orang meyakini bahwa ia tidek meninggat
dunia. Ia ghaib dan akan muncul kembali, Ia adalah fmam Makdi as. yang
sedang dinanti-nantikan kedatangannya. Mereka meyakini bahwa persaksian
Imam Shadiq di atas hanyalah sebuah taktik yang dilakuksmnya antok
mengelabuhi Manshur Dawanigi karena khawatir ia akan membunufmya.

Sebagian kelompok meyakini bahwa imamah adalah hak meutiak Ismail
yang setclah kematiannya, hak itu berpindah kepada putranya yang bermama
Muhammad. Akan tetapi, sebagian kelompok yang lain meyazkini bahwa
meskipun Ismail telah meninggal dunia ketika ayahnya hidup, ia adalah imam
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Washinya yang ketujuh adalah Nabi Nuoh as. yang memiliki kedudukan
kenabian, kewashian dan wilayah. Nabi Ibrahim a.s. adalab washi ketujuh Nabi
Nuh a.s., Nabi Musa a.s. adalah washi ketujuh Nabi Ibrahim a.s., Nabi Isa a.s.
adalah washi ketujuh Nabi Musa a.s., Muhammad bin Ismail adalah washi
ketujuh Rasululiah SAWW (Imam Ali, imam Husein, Imam AY As-Sajjad,
Imam Bagqir, Imam Ja’far Shadiq, Ismail dan Muhammad bin Isteail). Setelah
Mubhammad bin Ismail, terdapat tujuh orang washi yang nama dan identitas
mereka tidak diketahmi oleh siapa pun. Dan setelah masa tujuh orang washi tak
dikenal itu berlalu, terdapat tujuh orang washi lagi. Mereka adalzh tujuh raja
pertama dinasti Fathimiyah di Mesir. Raja pertama adalah Ubaidillah Al-Mahdi.

Mereka juga meyakini bahwa di samping hujjah-hujjah Allzh tersebut,
terdapat dua belas orang nuqaba’. Mereka adalah para sahabat pilihan hujjah-
hujjah Allah fersebut. Akan ftetapi, sebagian aliran cabang Ismziliysh yang
bernama Bathiniyah meyakini bahwa epam orang dart dua belas auqaba’
tersebnt adalah para imam dan enam yang lainnya adalah selain imans.

Pada talun 278 H., beberapa tahun sebelum Ubaidiflah Al-Mahdi beskoasa
di bemua Afiika, seorang misterins yang berasal dari Khuzestan, Iran dan tidak
pernah menyebutkan identitas dirinya muncul di Kufah. Di siang kari ia selalu
berpuasa dan di malam bari ia sclalu beribadah. Ia tidak permah meminta
bantuan dari orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia mengajak
masyarakat setempat untok menganut mazhab Ismailiyah dan mereka menjawab
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muqaba’. Setelah itw, fa keluar dari Kufah untuk menuju ke Syam dam tidak lama
kemudian ia menghilang.

Setelah orang tak dikenal itu menghilang, ada seseorang yzmg bemama
Ahmad dan dikenal dengan jolukan Qirmith menggantikan kedudukannya untuk
menyebarkan ajaran-ajaran Bathiniyah. Para sejarawan mengatakan bahwa ia
menciptakan shalof boru scbagai ganti dari shalat lima wakte yang telah
ditetapkan oleh Islam, menghapus mandi jenabah dan menghalalkan khamer.

Para pengikut Bathinivah (Duruziyah) ini menganggap halal darah orang-
orang yang tidak mengpikuti ajaran Bathiniyah. Atas dasar keyakinas ini, mereka
pemah mengadakan pembunuhan dan perampokan besar-besaran di Irak,
Babrain, Yaman dan kota-kota sekitar. Sering kali mereka merampok kaftlah
haji yang sedang memju Makkah dan membumuh semma orang yang ada di
kafilah tersebut.

Abu Thahir Al-Qinmithi, salah seorang pemimpin Goelongan Batlinivah
menaklukkan Bashrah pada tahun 311 H, dan ia membunuh penduduk secara
besar-besaran serta merampok semua harta yang mereka miliki. Pada tahun 317
H., ia bersama para pengikut Bathiniyah pergi ke Makkah dan setelah tegjadi
pertempuran kecil amtara mereka dan pasukan keamamnan pemerintahan
setempat, mereka dapat mengalahkan pasukan tersebunt dan berhasil memasnki
kota suci Makkah. Begitu memasuki kota Makkah, semua jenis pembunuhan
dan perampokan mereka lakukan, Masjidil Haram pun sudah tidak memiliki arti
bagi mercka. Dari dalam masjid suci tersebut darah mengalir bak air meagalir di
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mereka sendiri. Tidak hanya sampai di situ, pinta Ka’bah mercka hancurkan dan
Hajar Aswad meseka bawa ke Yaman. Hajar Aswad berada di tangan
Qaramithah selama 22 tahum,

Karena perilaku mereka yang asusila dan menentang agama, mayoritas
pengikut Bathiniyah (Duruziyah) yang lain menganggap kelompok im telah
keluar dari agama Islam. Ubaidillah Al-Mahdi sendiri yang waktu itu adalah
khalifah pertama dinasti Fathimiyah di Mesir, pemimpin mazhab Ismailiyah dan
mengangeap dirinya adalah Imam Mahdi a.s. yang telah dijanjikan oleh hadis-
hadis mutawatir, menyatakan tidak ikut campur tangan berkenaan dengan
mazhab Qaramithah.

2. Nazzariyah (Al-Shaba’iyah) dan Musta'liyah

Ubaidillah Al-Mahdi berkuasa di benua Afiika (tepatnya di Mesir) pada
tahun 296 H. dan ia adalah pendiri dinasti Fathimiyah. Mazhab yang dianutnya
adalah Syi’ah Ismailiyah. Setelah ia meninggal dumia, tjubh orang dari
keturonannya meneruskan dinastinya tanpa tefjadi perpecahan di dalam toboh
mazhab lsmailiyah. Perpecaban di dalam tobuh mazhab Ismailiyah terjadi
setelah raja kemjuh dinasti Fathimiyah, Mustanshir Billah Sa’d bin Ali
meninggal dunia. Ia memiliki dua orang putra yang masing-masing bemama
Nazzar dan Musta’li. Setelah ayah mereka meninggal denia, terjadi
persengketazn di antara kakak dan adik tersebut berkensan demgan urusan
khilafah. Setelah terjadi peperangan di antara mereka yang memakan banyak

korban, Musta’li dapat mengalahkan Nazzar. la mengangkap Nazzar dan

- - -
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Musta’liyah adalap Para pengikut Musta’li, salah Seorang raja dinasli

IampnkkBkuasaan,alasajakanNeshtegth'nzimﬁekammhlkalﬁm
Bathiniyah, Mercka meyakini bahwa Al-Hakim Bifjap ghaib dan maik ke atas
Iangit. Ja akan muncyl kembali di tengah-tengah masyarakat.
4. Muqanni’iyah

Pada mmlanya Muganni’iyah adalah pengikut “Atha” Al-Mary; yang lebih
dikenal dengan sebutap Mugamni’. Ia agdalah salah seorang peagikut Abu
Muslim Al-Khurasan;, Setelah Abu Muskim meninggal dunia, i mengaku
baliwa rubnya menjelma dalam dirinya. Tidak lang setelzh ify, ia meagakuy nabi
dan kemudian mengaky dirinya Tuhan. Pada wahyn 163 H., ia dikepung di
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benteng Kish yang berada di salah satn negara-negara Maa Wara'annabhr.
Karena yakin dirinya akan tertangkap dan akhimya terbunmh, ia menyalakan api
unggun lalu terjun ke dalamnya bersama beberapa orang pengikutaya. Para
pengikutnya akhimya menganut mazhab Ismailiyah yang bergliran faham
Bathiniyah.

¢. Syi’ab Imamiah Itsna ‘Asyariyah

Mayoritas Syi’ah adalah Syi’ah Imamiah Itsna ‘Asyariyah. Seperti yang
telah disingpung di atas, mazhab ini memisahkan diri dari mayoritas nmslimin
setelah Rasufullah SAWW meniggal dunia dikarenakan doa faktor urgen yang
tidak diindahkan oleh mayoritas muslimin kala itv. Dua faktor urpen tersebat
adalah imamah (kepemimpinan) dan kewajiban untuk merujuk kepada Ablul-
Bayt dalam segala bidang ilmu pengetahuan.

Mereka meyakini bahwa Rasulullah SAW adalah penutup semua nabi dan
para Imam tersebut —berdasackan hadis-hadis mutawatic yang disabdakan
olehnya besjmmlah dua belas orang, tidak lebib dan tidak knrang.

Mereka juga meyakini bahwa Al Quran mencakup semua Inkum yang
diperfukan oleh kehidupan manusia dan hukum-hukum fersebut tidak akan
pemah mengalami perubshan dan renovasi. Bahkan hukum-hukum tersebut
adalah kekal dan abadi hingga bari kiamat.

Dari sini dapat diketahui perbedaan mendasar antara Syi’sh Imamiah,
Syi’ah Zaidiyah dan Syi’ah Ismailiyah. Syi’ah Zaidiyah meyekini bahwa
fmamah bukanlah hak prerogatif Ahlul Bayt as. dan para imam tidak berjumlah
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2. Ahlusanah Wal Jama’ah (Sunny)

Adalah golongan terbesar umat Islam yang menyandarican amal ibadahnya
kepada mazhab yang empat yaitu : Imam Hanafi, Inmtam Malild, Imam Svafi'l,
Imam Ahmad bin honbal (imam Hambali) dalam perkembangan berikutnya
mancul gerakan Salafiyah yang dilakukan oleh 7bmu Toimiyah dan diteroskan
olch Mubammad bin Abdul Wahab denpan gerakan Wahabiyah, yang sckarang
menjadi mazhab resmi kerajaan Saudi Arabia Disebut dengan Ahlusunah Wal
Jama’ah kelompok yang mengakui Khulafa Al Rasyidin : Abubatazr, Usmar bin
Khatab, Ustman bin Affan dan Ali bin Abi Thalid sebagai khatifsh yang sah
setelah wafatnya Rasulullah SAW. 7 Dag golongan yang menolak Khnlafy ar.
RawdindisebntRaﬁdahMuSyiah. Dankalankimmnaﬁsmrammatbahwa
hampir semua khalifah dari 45, Bakar sampai khalifah bani Abasyiah ternyata
,mendukung ahlusunah dan sebaliknya membenci mereka yang mengikuti Jrramn
Alidanmembaiatkeldlaliﬁ!haunya. berdasarkan ini semua lmam Ali dan
pengikutnya tidak disebut sebagai Ali Sunah. Sehingga timbulah dua kelompok
‘Pasca wafatnya Rasulullah SAW hipngga sekarang ini yaite Suony dan Syiah.
KalaukitamenganalisaperpecahanUmatIslampasmwaﬁmyaRasuhﬂah
SAW, dimana keadaan menjadi stabil ketika 45y Batar diangkat menjadi

= Mubammad Tijani, Syiah : Perebela Sunak Nabi Dan Kritik Afas PaﬁamAhﬁmSnnnab, &
terbition Sayvid al-Hasyimy, 200, Hal 15



49

Khalifah oleh scbagian besar sahabat. Sedangkan Imam Al dan sebagian

pengikutnya menolak pengangkatanya Dan yang anch ketika penguasa-
penguasa yang menguasal pemerintahan mengucilkan fmam Ali dan pengikut-
pengikuinya, dengan menuduh mereka telah keluar dari Islam dan berusaha
mengisolasi mereka dalam tatanan kehidupan dari segi Sosial, Ekonomi, dan
Politik. Ada tiga rangkaian penting peristiwa yang menyebabkan perpecahan
umat2®

1. Perpecahan awal umat Islam terjadi ketika Umar bin khatab dan
sebagian besar sahabat menolak perintah rasul untuk menuliskan wastat bagi
umatnya agar terhindar dari kescsatan® Sebenamya mercka bukan banya
menolak perintah itn saja bahkan lebih dari itu mereka menuduh Rasnluliah
SAW itu sakit berbicara tidak karnan dan banyak mengigan seraya menyerokan
cukuplah Al-Qura’an saja sebagai pegangan umat. Dari kejadian ini, Jonu Abbas
menamakannya sebagai tragedy umat Islam, hal ini jelas bahwa para sahabat
menolak Surmah Rasul dan mengatakan cukuplah Al-Qura’an saja yang menjadi
pegangan kita. Adapun Imam Ali dan pengikuinya yang sebagian kecil sahabat
melaksanakan perintah Rasul SAW tanpa meaolak ataupun membantahnya.
Sebagaimana dalam Al-Qura’an “Hai orang-orang beriman taatilals Allah dan
Rasulnya ” (QS.An-Nisa 59)

2. Peristiwa ketika para sahabat menolak untuk bergabung dengan
pasukan yang dipimpin oleh yang dipimpin oleh Usamah bin Zaid dua hari

sebelum wafatuya Rasul SAW. Mercka meagkritik kebijakan yang dikeluarkan

2 Bid, Hal. 19
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oleh Rasul SAW yang telah mengangkat seorang anak muda yang baru berusia
17 1abum uatuk memimpin pasnkan yang demikian besar. Abu Bakar don Umar
dan beberapa sahabat lainya dikenal sebagai orang yang tidak mau bergabung
dengan dengan pasvkan Usamah. Adapun imam Al dan pengikutnya
diperintabkan Rasul SAW tidak bergabung dengan Usamah demi mencegah
perselisiban serta untuk mengendalikan urusan yang telah ditentuksn Allah dan
Rasulnya. Orang-orang Quraisy yang licik memahami maksed larangan tersebut
sehingga mereka sengaja melambatkan din nntuk bergabung dengan pasnkan
Usamah. Mercka memutuskan untuk tidak bergabung dengan pasukan Usaman
dan menungpu detik-detik wafatnya rasul SAW. Dengan kata lain mercka Abu
Bakar, Umar, Ustman, Abdul Rahman bin Auf dan Abu Ubaidilah al-jarroh
menolak Sunnah Rasul dan berijtihad dengan pikirannya sendird demi wntuk
mendapatkan jabatan ke khalifahan walaupun melanggar perintai Allah dan
Rasulnya. Dan kita melihat bagaimana /mam Ali pada saat itu tefap menjaga
wasiat Rasnlollsh SAW untuk memandikan, mengkafanni, mensholatkan dan
menguburkannya di saat para sahabat berlomba-lomba untuk memilih pengganti
Rasulunllah SAW sebagai khalifah.

3. Peristiwa Saqifih di mana mayoritas sahabat dari muhajirin dan anshar
sepakat uptuk meminggalkan wasiat Rasulullah SAW yang memmjuk Ali
sebagaimana Rasul wasiatkan di Ghadir Khum sepulang Haji Wadz’. walaupun
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mereka bersiap-siap untuk membunuh siapa saja termasuk orang tedekat nabi
yang tidak setujn dengan penobatan Abu Bakar sebagai khalifih,*°

Bagan 1.2, aliran dalam Mazhab Sunny

{mazhab Hanafi)

y

(Mazhab Matiki)
v

(Mazhab Syafi'i)

v

(Mazhab Hambali)

Imam Abu Hanifah (150 H/ 699-767 M)

Imam Abu Hanifah, adalah pendiri Mazhab Hanafi, namanya adalah Abu
Hanifah An-Nukman bin Tsabit bin Zufi At-Tamimi. Beliay masih mempunyai
pertalian hubungan kekelvargaan dengan Imam Ali bin Abi Tholib ra. Ia
dilahirkan di Kufah pada tahun 80H/695M, Imam Abu Hanifsh ini 2dalah Isam
pertama dalam Mazhab Sunny yang menyebarkan Mazhab Hamafi, beliau
dikenal sebagai orang yang sangat tekun dalam mempelajari ilmo. Sebagai
gambaran, betiau pemah belajar figh kepada ulama yimg pating terpandang pada
masa itu, yakni Humad bin Abu Sulaiman, tidak kurang dari 18 tafmn [amanya.
Seteloh wafat gurunya, Imam Hanifzh kemudian mengajar dibamyak majelis
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ilmu di kufah. Semasa hidupnya, Imam Abu Hanifah dikenal sebagai seorang
yang sangat dalam ilimunya dan sangat teguh memegang ajaran agama.

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun.
Sepeninggal beliaw, ajaran dan ilmunya tetap tersebar keseluruh penjure dunia
melalui murid-muridaya yang cukup banyak, sehingga discbutlah bahwa orang
yang mendalami ataupun memakai ilmu dalam beragama disebut sebagai
Mazhab Hanafi, diantara murid-muridnya yang terkenal adalah Abu Yusaf,
Abdullah bin Mubarak, Wakit’ bin Jarah, dan Iain-lain, sedangkan dzantara kitab-
kitab yang ditinggalkan Imam Abu Hanifah yang mana menjadi pegangan para
penganut Mazhab Hanafi adalah; AlL-Musuan ( kitab Hadis, yang dikumpulkan
oleh para muridnya), Al-Makharij ( buku ini dinisbahkan kepada Imam Abu
Hanifah, diriwayatkan oleh Abu Yusuf), dan Figh Akbar (Kitab figih yang
Jengkap)
Immam Malik bin Anas (93-179 H/712-795 M)

fmam Malik bin Anas adalah pendiri Mazhab Maliki dilahitkan di
Madinah, pada tahun 93 H dan wafat pada bulan Safar pada tahun 170 Hijriah.
Beliau belajar di Madinah dan disanalab mulai menyusun Mazhabnya dan
menulis Kitab A/ Muwatta, kitab Hadits yang terkenal sampai saat ini. Beliau
meynsun kitab tersebnt atas anjuran Khalifabh Mansur setelah meseka bertemnn
pada waktu memmaikan ibadah haji. Beliau menyusun mazhabnya atas empat
dasar; Kitab suci Al Quran, Sunnzh Rasulvllah SAW, [Lma’
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menggunakan banyak ijma dan qiyas dalam mazhabnya karena beliau adalah
ahli hadits.

Imam Malik meninggal dunia pada usia 86 tahun. Namem demikian
mazhab Maliki tersebar uas dan dianut dibantyak bagian penjurn dunia teratama
kawasan Afrika Murid-murid beliau diantaranya Muhammad bin Idris bin
Syafii, Al Laisy bin Sa’ad, Abu Ishaq al Faraz.

Imam Syafi’I (150-204 H/769-820 M)

Mubhammad bin Idris bin Syafii, Beliau berasal dari bamgsa (suku)
Quraisy. Beliau dilahirkan di Khuzzah pada talwn 150 Hijrizh dan wafat (seeta
dimakamkan) di Mesir pada talum 204 Hijriah. Sejak umur 7 tahun belizu sudah
hafat Al Quran. Setelah berumur 10 tahun belian hafal Kitab hadits Al Muwatia
(karangan Imam Malik). Semmla belian adalah pengilat Mazhab Maliki. Setelah
berusia 20 tahun belian mendapat izin dard gurinya Muslim bin Khalid unfuk
berfatwa. Beliau berangkat untuk belajar ke Madinah karena belian mendengar
adanya Imam Malik. Sesudah itu beliau pergi ke Irak dan menemui para sahabat
Imam Abu Hanifah yang penganut Mazhab Hanafi. Kemudian belizu pecgi lagi
ke Persi dan neger-negeri lainnya. Setelah perjalanaa itulah belian bertambah
pengetabman temtang  keadaan kehidupan dan tabiat (kelakuas) manusia.
Misalnya keadaan yang menimbulkan perbedaan adat dan akhlak, yang mana
hal ini sangat berguna bagi beliau sebagai alat untuk mempertimbangkan hukum
peritiswa-peristiwa yang akan beliau hadapi.

Kemudizn belian diminta oleh Khalifah Harun ar Rasyid supaya meaetap di
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menyebarlnaskannya. Beliau bergaul dengan baik dengan segala lapisan
masyarakat, rakyat jelata, pemimpin negeri, ferlebih dengan wlama/pstadz
Beliau juga bertukar pikiran dengan para sahabat Abu Hanifah. Karena itulah
akhirnya Mazhab ini menjadi mazhab dengan pengikut terbesar diseluruh dunia.
Pengikut Mazhab Syafii yang terbanyak berada di megeri Mesiz, Kurdistan,
Yaman, Aden, Hadramaut, Makkah, Pakistan, Indonesia, Malaysia, Brunei,
Thailand Selatan, Philipina Selatan.
Imam Ahamad Hambali

Ahmad bin Mubammad bin Haobal bin Hilal. Beliau ditahickan di
Baghdad dan wafat pada hari jumat tanggal 12 Rabiul Awal pada tahun 241
Hijriah. Semenjak kecil beliau belajar di Baghdad, Syam, Hijaz dan Yaman.
Belimm adalah mmrid dari Imam Syafii. Setelah berpisah dari Imnam Syafii
(karena Imam Syafii pindah kota) kemudian belian menyusun mzzhab sendini
didaerahnya. Belian menyusun Mazhabnya atas dasar pokok yaitu :
(1) Nas (dalil) dalam Al Quran dan Al Hadits. Jika dalam persoalan yang
dihadapi masih ada pemecahan dengan dalil yang ada, maka beliau berfatwa
dengan nas yang ada.
(2) Fatwa sahabat Rasulullah SAW. Jika tidak terdapat nas yang kuat dari Al
Quran dan Sunnah, maka beliau berfatwa memakai fatwa sahabat. Dan jika
terdapat beberapa fatwa sahabat, maka Imam Hanbali berfatwa dari sahabat

yang paling utama dan paling dekat dengan Kitabullah dan Sunnah.
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(4) Qiyas, namun beliau tidak ntemakai qiyas kecuali tidak ada jalam lain.

Imam Hambali sangat berhati-hati mesyebarkan fatwanya ini, sehingpa
Mazhab Hambali jadi tidak berkembang dengan baik. Begitu pula murid-murid
belian sangat berhati-hati pula mengajarkan. Semula berasal dari Baghdad dan
berangsuc-angsur memasuki Hijaz dan Mesir.

Kemudian Raja Ibon Mas’ud menetapkan bahwa Mazhab Hanbali menjadi
Mazhab resmi negera yang kemudian kita kenal dengan nama Saudi Arabia.
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Berdasarkan Al Qur*an Al Karim

Telah disepaketi di dalam Mazhab Sunny bahwa Al Qur'an yang ada sast ini
adalah Al Qur'an yang dibawa oleh Rasululleh SAW adalah Kalamullah Ta’ale,
bukan hasil rekayasa, juga bukan mekhluk. Tideklah ada kebatilan yang datang
kepadanya, baik dari arah depan ataupun belakang. Al Qur’an adalah dasar
pertama bagi setiap akidah umat Islam.

Di dalam Mazhab Syi’ah, seperti yang dikatakan Nurcholis Majid (Alm) dalam
suatu seminar beberapa tahun laly, seperti yang dimuat beberapa Koran Ibu Kota
pada waktu itu, Belian menunjukan Al Qura'an Syish dan mengatakan bahwa Al
Qur’an 8yi’ah dan Sunny sama, dan kalaupun ada perbedaan, itu hanyalah karena Al
Qur'an Syi'ah rata-rate lebih indeh dari Al Qur’an kita, Ini karena orang Syi‘ah
berpendapat bahwa Kitabullah seharusnys dicetak lebih indah dari semua buku Jain.!
Orang Syi'sh berpendapat siapapun yang menganggap Al Qur'an telah berubah,
meka ia telah meragukan kekuasaan Allah Azz Wa Jalle den tidak mendapat
perlindungan darinya karena Allah SWT telah berfirman:

“Sosungguimya Kamilah yong menurunkan Al Qur’an dem Kamilah yang
nmenjaganya”

Sunny

Syi'ah

Hadist Nabi

Hadist Nabi adalah dasar kedua bagi Syariat Islam, dan sebagai penafsir Al Quran
Al Karim. Tidak dibenarkan untuk menyelisihi dibenarkan hukum yang termaktub
dalam Hadist apapun yeng telah terbukti keshohihannya. Untuk membuktikan
keshohihan Hadist , digunakan prinsip yang telah disepakati oleh ulama’ ahli ilmu
Mustholah Hadist. Semua ltu terlaksana dengan adanya kerja keras ilmiah yang
dilakukan sepanjang sojarab, sehingge tidak mungkin suatu hadist dapat diterima
bila diriwayatkan oleh seorang pendusta, atau orang yeng tidak diketahui akan

Di dalam mazhab Syiah periwayatan Hadist sama seperti yang dilakukan para
periwayat hadist Sunny, tatapi yang membedekannya adalah bahwa Mazhab Syiah
lebih mengutamakan hadist yang dibawa oleh para Imam mereka hal Ini dikarenakan
adanya Hadist dari Rasulullah yang berbunyi: “Akw finggalkan peda kalian dwa

pusaka yang berharga, Al Qur'an dan Iirah Ahli Baitku, kailau kallen berpegang

teguh padaiya kallan tidak akan tersesat.” Menurut mazheb Syiah, Ahli Bait dalam
Hadist tersbut ialah “Fatimah, Ali bin Abi Tholib, Hasan, Husein dan para Imam

-O.Hashem, Sylah dicarl Syiah ditolak, Islamic Center Al-Huda, Jak rta, 1997, hal 31
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orang-orang yang hadir bersama Sayyidatuna Aigyah Ra didalam peperangan Onta
(Jamal) untuk memerangi Imam Ali dan juga yang hadir bersama Muawiyah dalem
perang Siffin menentang Imam Ali di Siffin.

Sunny

Sylah

Sahabat Nabi

Mazhab Sunny telah bersepekat untuk menghormati dan mendoakan keridhoan
untuk mercks, dan bahwasanya meroka semua adalah terpercays, Mazhab Sunny
menganggap semug sahabat itu adil, udul, dan bila mereka melakukan kesalahan,
mereka akan tetap mendapat satu pahala dan apabila tindakan mereka benar
mereka akan mendapat dua pahala. Sebagaimana Mazhab Sunny meyakini bahwa
perselisihan yang terjadi, hanya karena perbedaan Ijtthad yang mercka lakukan
dengan penuh keikhlasan.

Mazhab Syi’ah membagi para sahabat Nabi SAW menjadi tige bagian:

1. Sebagian sahabat yang benar-benar taat dan setia kepada Rasulullah SAW, tidak
pernah melanggar dan tidak pernah membantah dsb. Antara lain Yang discbut-
sebut oleh Syi’sh {alah: Ammar, Al-Asytar, Abu Dzar, Salman, Jabir bin Abdillah
dsb. Begitulah menurut mereka.

2. Sahabat-gahabat yang perpeh betbuat seuatu yang kurang menampakan
kesetiannya kepads Nabi SAW. Kemudian Syi‘ah berpegangan bahwa mereka itu
harus (sehabta) dalam pembagion kedua ini memang harus diseleksi dan
diragukan,

. Sahabat yang dianggap mungfiq orang-orang seperti ini masuk dalam batas kufur.

Yang menyatakan adanya munafik dari kalangan sehabat itu adalah Nabi SAW
sendiri. Di dalam hadist-hadist yang diriwayatkan Bukhari yang antaranya
menyateka:
“bainwa kelak dikari kiamat Beliau SAW berada di Haudh, tiba-tiba datang para
sahabat lalu mereka mau mimm , Rasul SAW mau melayani mercka, fetapi
mercka dijauhkan dari Rasul SAW, Rasulullah bertanya: “engkau tidak rahm
wahal Muhauinad, opa vang telah mevoka lakukan setelah enghon wafat?

W

Sunny

Syi'ah

Akidah Tauhid

Mazhab Sunny beriman behwa Allah SWT adalah Esa lagi maha perkase, tiada
sekuty, tandingan, yang menyerupai-nya sebagaimana tiada perentara antaranya

Dalam hal int Mazhsb Sylah pun beranggapan sama. Namun yang mebedakannya
dengan Mazhab Salafi (Sunny) adalah dalam permagalahan meyakini adanya Syafaat

' Bukhari, kitabui fitann Bab I dan 2,
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mab Sunny mempercayai hanya Allah [ah yang mengetahui hal-
hal Ghaib.

atay beribadah kepada mereka, sama sekali tidak. Demikian pula bertawasul kepada
para nabi, sama sekali tidak dapat digolongkan sebagai ibadah kepada mereka, dan
sama sekali tidak bertentangan dengan tauhid perbuatan atau tauhid ibadah, sebab
yang dilakukan hanyaloh meminta kepada mereka agar memohon kepada Allah
supaya mengatasl kesulitan yang mereka dihadapinya, Dalam hal ini Mazhab Sylah
keyakinannya pada ayat Al Qura’an yang berbunyi;

“ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dam carilah jalan
Jyang mendekati dir! kepadaya® (Q8S dl-Maidah 5:35).

“Mereka tidak mendahului-nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan
perintah-perimainya. (QS. Al-Anbiva (21): 26-27).

Pada uraian diatas kami menyebutakan Mazhab Salafi, karena tidak semua Mazhab
Sunny yang menentang keyakinan Syi’ah tersebut seperti Mazhab Syafii dil.

Sunny

Syi*ah

Melihat Kepada Allah

Menurut Mazhab Sunny dapat terjadi hanya di akhirat saja, berdasarkan Firman
Allah SWT:

“Wajah-wajah (orang-orang Muknin } pada harl itu berseri-seri. Kepada
Tuharmyalah mereka melihar”, (A1 Qlyamah 22-23).

Mazhab Syi'ah meyakini Allah SWT tidak akan pernah dapat dilihat dengan kasat
mate baik di akhirat maupun di dunia. Sebab sesuatu yang dapat dilihat dengan kasat
mata adalah jasmani dan memerlukan ruang, warna, bentuk, dan arah, padahal
semua ju adalah sifat-sifat makhluk, sedangkan Allah jauh deri segala sifat
makhluknya. Oleh karena itu Mazhab Syi’ah berpendapat, meyakini Bahwa dapat
melihat Allah SWT pada saat di dunia maupun ekhirat adalah suatu kemusyrikan.
Dia tidak dapat dijangkean oleh pengliahatan sedang dia menjangkan pengiihatan,
dan dia maha halus lagi maha mengetahui, (Q.5. 6:103)

Dan ketika Bani Israil menuntut Nabi Musa as agar melihat Allah Swt sebagai syarat
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Sekali-kali angkan tidak akon melihatke. Tapi lihatlah gunung itu, Jika ia masih
berada ditzmpanya maka ongkan akan molihatku. Moka fatkala Altah bertajali,
menampakan dirl, bagt giunung iy, gunung ltu hancar lembur dan Musa as jatuh
pingsan, Ketika la siuman, la berkata: “maha suci Allah. Alu kembali padamn, dan
aku orang periama yang berima. (Q.S. T:143).

Sunny

Syi’ah

Aalu/Ahlul-Bait (keluarga) Rasulullah

Mereka adalah para pengikut Rasuluilah dalam agama Islam, menurut pendapat
Yang paling rajih-, dan ada yang berpendapat : mereka adalah orang-orang yang
bertakwa dari umatnya, dan ada juga yng berpendapat: mercka adalah karib
kerabatnya dari bani Hasyim dan bani Abdul Mutholib. Selain dari pada itu juga
ada yang berpendapat sama dengan Mazhab Syi;ah, seperti Hadist yang
diriwayatkan Imam Muslim berikut ini:

‘disyah berkata: Nabi keluar pagi kari dan membawa kain Wol hitam. Beliau lalu
memasukan Hasan, Husain, Fatimah, dan Iman Al kedalanmya dan membaca
(ayet Al-Qura’an, surat 33 ayai 33): Allah hanya hendak menghilangkan (segala)
kenistaan daripadaniu, Ailul-Bait (Rasulullah), don mensuciken kam sebersih-

bersihnyer, s

Aalu/Ahlul Beit Rasululiah adalah menantunya, vaitu Imam Ali, Fatimah Az Zahra,
Imam Hasan dan Imam Husain saja.

‘Shahih Muslim, Bab Fadhail Ahiul Bat, Jilid 7, Him 130,
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Tlmu Fiqih

Seperti yang telah kita ketahui Mazhab Sunny delam ilmu figih bertaqlid
(merujuk) pada Imam yang empat, yaitu Imam Meliki, Imam Hanafi, Imam
Syafii, dan Imam Hambali, Dan tertutup pintu Ijtihad,

Sama seperti Mazhab Sunny, Mazhab Syi’ah bertaqlid pade imam 12 mereka, tetapi
tidak tertutup pintu Jitihad dalam menafsirkan suatu permasalahan yang tidok ada

pada zaman imam mezeka.

Sunny

Syl'ah

At Tagiyah

At Taqiyah ialah seseorang menampakan sesuatu yang menyelisihi isi bathinnya.
Guna menghindari bahaya, menurut Sunny tidek dibenarkan bagi secrang muslim
untuk menipu muslim lainnya, baik dengan ucapannys atau perbuatannya. At
Taqiyah tidak dibenarkan. Seorang muslim harus serantiasa jujur dan pemberani
dalam kebenaran, tanpa ada riya*, dusta dan penghianatan, Akan tetapi seorang
muslim berani untuk menyampaikan nasehat, memerintahkan kebaikan dan
melarang dari kemungkaran.

Mazhab Syiah meyakini bahwa jika sescorang berada ditengah-tengah lingkungan
orang fanatik, keras kepala, dan tidak bisa diajak berfikir rasional, sehingga akan
membahayakan keselamatan dirinya jika dia menampakan eqidah yang dianutnya,
sementara itu tidak ada manfaat berarti yang dapat diperolehnya dari penampakan
aqgidahnya itu, dalam sltuasi seperti ini ia harus menyembunyikan agidahnya dan
menyelamatkan dirinya.

Dan seorang mukmin dari keluarga fir ‘aun yang menyembunyikan imanya berkata:
“apakah kalian akan membunuh seseorang yang berkata Allah adalah tuhanku
padahal ia membeawakan kalian kebenaran-kebenaran dari tuhan kallan (Q.S.
40:28).

Namun demikian, harus ditegaskan bahwa beberapa keadaan, Tagiyah haram

hukumnya, yaitu ketika dasar Agama, Islam, Al-Qur'an, atau tetanan Islam dalam
bahaya,

Sunny

Syi’ah

Imamah dan Kepada Pemerintahan

Ahli Sunnsh menyakini Imamah/Xholifeh den FKhilafah adalah sebuah
pemerintahan yang memimpin dan mengurusi kauvm muslimin, tuges inl diemban

Dalam pandangan Syiah, Imamah bukan hanya pemerintahan/kepemimpinan ahakir,
namun imemah sebuah megam yang sangat agung dan memiliki kandungan spritual,
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tanggung jawab ini. Ia dipilih oleh ahiu! halll wal ‘agdi, dan merekapun
berwenang untuk memberhentikannya bila ja tidak berlaku edil, atau
menyeleweng dari hukum Al Qur'an dan As Sunnah, Ia wajib ditaati oleh setiap
orang muslim, Kepemimpinan menurut ahli Sunnah adalah tugas dan tanggung
jawab, bukan pengahargaan dan tidak juge sebagai rampasan perang.

kehidupan lebih umum dari dumiawi maupun whlrawi, dia penuntun dan
pembimbing pemikiran dan jiwa umat, sebagaimana ia juga bertugas untuk menjage
syariat yang dibawa oleh para rasul, dan mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai lewat pengutusan seorang nabi. Dalam keyakinan Syiah, pribadi yang secara
asll bukan sebagal pengganti Memiliki maqam ini, meka in mengesahui segala
dlmens! ajaran agama, vang dengan demilkan dia tidak akan mengalami kesalahan
dan kekelirvan dalam menjelaskan dan menerangkan khezanah keilmwan dan
hukum-hukum Islam, dan dia terjaga dari segals dosa. Para Imam dalam pandangen
Sylah memiliki semua magam dan kedudukan yang dimiliki oleh nabi, selain
kenabian sendiri, segala ucapan dalam rangka menjelaskan berbagsi hakikat,
undang-undang, dan pengetehuan Islami merupakan hujjah (dalil), dan segala
perintahnya di setiap permasalahan harus ditaati.
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1. Prinsip-prinsip Pemerintahan Islam menurut Ayatullah Rufmliah Khomeini
a. Melaksanakan Huksm Islam

Pemerintahan Islam adalah Pemerintahan Konstitusinil, yang di maksud
konstitusional adalah yang menyjuk pada hukum yang di sesvaikan dengan
pendapat mayoritas. Dalam Pemerintahan Islam Hukum sudah ada yaitu Hulann
Tuhan, dengan kata lain Tuhanlah pemegang kekusaan Legislatif, dismaping
sebagai pemegang kedaulatan tertinggi yang sebemamya bukan Parlemen
didalam system pemerintahan Islam, jika kekmasaan Eksekotif dan Yudikatif
berada pada para Faqih (ulama), maka kekuvasaan Legislatif merapakan hak
Preropatif Tuhan, akan tetapi bukan berarti lembaga Legislatif tidak diperiukan,
lembaga legislatif tetap diperlukan walaupun dalam Pemesintahan Islam.
b. Membangun Tatanan Yang Adil

Prinsip-prinsip keadilan seperti ketidakadilan atan kejujuram atau
persamaan atau ketidaksamaan peserta, tidak terbatas keadilan pada hukom
Pada kenyataanya keadilan hams di pandang, sebagimana di indiasikan oleh
para Filosuf, sebagai karakteristik bagi semma penilain moral. Keastitnsi suci
Islam sangat menekankan keadilan sebagi salah satu aspek yang sangat penting,
di sebabkam keterlibatannya yang mendalam desgan nilai-nilal morzl keyakinan
ideologis. konsep keadilan yang lvas yang disajikan dan dibabas dalam
konstitusi suci Islam merupakan suatu topic yang sangat luas, bagaimana
keadilan secara relevan dikaitkan dengan pribadi terhadap tnhan. kendati

demikian konstitusi suci Islam telah banyak membahas keadilan dafam berbagai
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¢. Menentang Scgala Bentuk Agresi Dan Mempe;rtahankan Imtegritas Territorial
Tanah Jslam

Dic_lalamlslmndikenalistilah]ﬂmdyangdiambﬂdmibahasahabyaim
dari kata kerja Jahada yang mempunyai atti berasaha keras. Didalam konstitusi
suci Islam membatasi kerja keras orang-orang Istam sendiri dijalan Tahan dalam
tiga wilayah besar yaitu membela bangsa Islam dar serangan luar,
membebaskan orang dari segala jenis kekuasaan yang menindas dan menyeru
manusia kepada Islam menunjukan pesan-pesan Islam kepada semua orang
dalam pengeriian sebagai ajakan dan pertimbangan. tentu saja, kega keras
orang-orang Islam itu sendiri dituntut disemua jenis kegiatan dalam kehidupan
mereka dan harus dilaksanakan secara sempuma serta dengan niat yang tolus.
khususnya dalam pelayanan-pelayanan llahiyah. akan tetapi, jihad selahn ditekan
dalam ketiga aspek diatas yang diatur oleh konstitusi suci Islam.
2. System Pemerintahan Islam Menurut Imam Khomeini
a. landasan Pemikiran fmam Khomeini

Yang menjadikan landasan pemikiran Imam Khomeini terkait dengan
suaty keyakinan terhadap agama dalam Mazhab Syiah yang memercayai bahwa
setelah wafatnya Rasulullah SAW, kepemimpinan harus difanjutkan
penggantinya, yang felah di rekomendasikan oleh Nabi SAW sebelum belian
wafat pada saat setelah dilaksanakannya Haji Wada® (Haji Perpisahan), yang
mana mengangkat memproklamitkan fmam Ali bin Abi Thalib sebagai

pengganti belian. Namun dalam praktckmya setelah rasulullah SAW wafat,
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meraih kehidupan yang sejafi. Yakni suaty kehidupan yang baik berdasarkan
Syariah yang pada gilitmmyaakaumenghasﬂkanbagimereka tempat yang baik
dikehidnpan akhirat,
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pandangnya akan sifat sakral kepemimpinan dengan cara pengelolahan suatn
Negama atam pemerintaban dalam teori politk dan kenegaraan yang
dikembangkan oleh para pemikir politik sunny, AI-Ghazali, Faklkr Al-Dn Al-
Razi, Al-Baghdadi. selurub otoritas atau kekuasaan di pusatkan pada person
[mam sebagai pemimpin kaum muslim, dan tidak otoritas yang dianggap sah
kecuali dilaksanakan sebagi delegasi darinya. baik langsung nraupun tidak
langsung.

Sedangkan menurut Syiah pemisahan antara agama dan politik sama sekali
tidak dikenal oleh kaum Syiah, baik dalam tatanan konseptual mzupun dalam
suatu praktek politik. Kegiatan keagamaan selalu dikaitkan dengan kegiatan
politik begitu juga sehaliknya.

2) Konsep Kepemimpinan

Sesungguhnya Hukum-hukum Allah baik hukum yang berkaitan dengan
kekayaan politik maupun hak-hak tidak dihapuskan, akan tetapi tetap berlaku
sampai hari kiamat. kekalnya hokum-hukum itu memeriukan pemerintahan dan
kepemimpinan yang menjamin terpeliharanya Undang-undang llghi dan
pelaksanaamya.

E. Definisi konsepsional
Konsep merupakan unsur penelitiin yang penting dan merupakan
penelitian yang dipakai oleh para peneliti uatok menggambarkan secara abstrak
fenomena sosial. Dan konsep ini diperoleh dengan melakukan generalisasi dari
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terjadi salah penafsiran antar konsep yang satu dengan yang lainnya, maka akan
dibatasi masing-masing konsep :
1. Pemerintahan
Pemerintaban dan pengurusan negara pada umumnya dan rakyat serta
wilayah pada khususnya. Pemerintahan adalzh merupakan system qmtuk fimgsi
pengaturan ferscbut pemermtahan memerlukan actor atau pelaku untuk
menjalankan fungsi pemerintahan yang discbut pemerintah.
2._ Sistem Pemerintahan
Suatu sistem yang terdiri dari beberapa elemen yang saling terkait satu
sam lainnya yang mempunyai legalitas untuk menjalankan fmgsi dan
kewenangan pemerintahan.
3. System Pemerintahan Islam
Suvafu aturan yang dibuat berdasarkan hokum-hukum Islam yang mana
hukum terscbut tercatat dalam kitab suci wmat Islam Al-Qura’an dan Sunnsh
Nabi SAW scbagai petunjuk bagi umat manusia, untuk kebahagian manusia di

dunia dan di akhirat.

G. Batasan Permasalahan
Agar penulisan ini tidak meluas pembahsannya, maka peneliti membatast
permasalahan yang akan diteliti. Hanya dalam konteks pemerintahan Islam
Syiahlmmnah,dalampoin—poinyangtuvmﬂmndalamkmnummsalah,
adapun dalam pemnlisan dicantumkan beberapa, tokoh diluar Syiah Imamah,
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelifian.

Jenis penelitian imi adalah deskriptif kmalitatif yakni penelitian yang
menerangkan, menggambarkan, menganalisa, dan mengkiasifikasikan data,
yang bertujuan untuk menggali data sesnai dengan kebutnhan penelitian™
Penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan data yang terkait
dengan pemikiran politik dalam pemerintahan Islam menusut Imaw Khomeini,
khususnya yang terkait dengan konseps Wilayat Al Faqih yang diperoleh dari
pengpalian data yang diasumsikan sesuai deagan objek kagian.

2, Data dan Sumber Data.

Adapun data dan sumber data yang diperlukan dari penulis ini dalam

memecahkan suatu masalah adalah data primer dan data sekunder.
a. Data Primer.

Adalah data yang dikumpulkan dari sumbernya yang berkaitan dengan
proposal peaelitian, yang bersumber pada karya-karya fmam Khomeini itu
sendiri.

b. Data Sekumder.

Data sckunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber selain Imam

Khomeini sepeiti Edward Mortimer Islam dan Kekuasaan. Riza Sikbudi

Dinamika Revolusi Istam Iran, dan tokoh-tokoh lainya.
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3. Teknik Pengumpulan Data.

a. Dokomentasi
Merupzkan tekimik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat

data-data yang sudah ada, menurut Winarmo Surachman, teknik dokumentasi
sebagai berikut

“Laporan tertulis dari peristiwa yang isinya terdin dari penjelasan tertulis
dengan sengaja untuk menyimpan®.

Dalam hal ini penulis mempelajari dan mengungkapkan bahan-bahan
tertulis berupa arsip-arsip, surat-surat, catatan pribadi, pendapat-pendapat dan
dokumen Jain yang sekiranya mempunyai hubungan dan dapat mendukungnya.

b. Wawancara
Metode wawancara ini dilakukan dengan cara tatap mwka wuntok

mengadakan Tanya jawab dengan salah satn Ustads dari yayasan Al-Huda (ICC-
Jakarta) Jakarta atau diganti dengan Seorang Tokoh Ulama Syizh di Jakarta
yaitu, dengan Ust Abdullah Baigh, atau dengan salah seorang Ustads lainnya di
Jakarta, untuk melengkapi datam pembuatan skripsi.

4. Teknik Analisis Data.

Berdasarkan urgian yang telah disampaikan maka teknik analisis data yang
diperginakan adalah analisis kualitatif, dimana data yang diperoleh
diklarifikasikan, digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan
menurat kategori untok memperoleh kesimpulan.

Selanjutnya menganalisa dengan gejala-gejala atan obyek yang diteliti dan
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bersifat menyeluruh. Data-data bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data atau hasil dari wawancara mtuk
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I. Sistematika Penulisan,

Bab L Pada bab jni berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Definisi
Konsepsional, Kerangka Dasar Teori, Tujuan Penelitian, Metode
Penclitian, batasan masalah, dan Sistematika Penulisan.

Bab IL Akan membahas tentang latar belakang dari tokoh yang akan diteliti, yaitu
Ayatullah Ruhullah Imam Khomeini baik tentang riwayat hidupnya,
Karier, perjuangan, maupun karya-karya yang telah dihasilkannya. dalam
bab ini juga sedikit digambarkan tentang konsep pemikiran dari tokoh
yang diteliti.

Bab H1. Akan menganalisis tentang Pemerintahan Islam Syi’ahh mesurnt Imam
Khomeini, serta menguraikan konsep yang diteliti dari sang tokoh yang
meliputi Pemerintahan Islam Syi’ah dari asal mulanya dan pengaruh yang
ditimbulkan dari konsep tersebut. dalam bab ini juga di jelaskan tentang
pengaruh dan  penerapan Pemerintahan Istam Syi'ah ini  dalam
Pemerintaban Republik Islam Iran,
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